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ABSTRAK 

SITI ZUL CHAIROH. Pengaruh Bermain Anyaman dan Melipat Kertas 
Origami terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Ar-Raudbatul 
Hasanab Kota Medan Sumatera UtaraTabun 2018. 

Penelitianini bertujuan untuk mendesh.'1ipsikan perbedaan bermain 
anyaman dan melipat kertas origami terhadap kreativitas anak usia dini di PAUD 
Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Smnatera Utara. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Experimen menggunakan model Pretest PostteL'I'l One Group 
Design. Populasinya adalah peserta didik rombongan belajar Abu Bakar dan 
Usman Bin Khattab pada PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera 
Utara sejumlah 51 anak. Jumlah sampel 32 anak yang dipilih dengan Teknik 
Randam Sampling. Di kelas Abu Bakar beljumlah 16 anak melakukan Melipat 
Kerias Origami dan di kelas Usman Bin Khattab 16 anak melakukan Bennain 
Anyaman. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Data dianalisis 
menggtmakan teknik analisis uji-t. 

Hasilanalisis data menunjukkan : 1. Terdapat pengaruh bennain anyaman 
terhadap kreativitas anak usia dini di PAUD Ar-RaudhatulHasanah Kota Medan 
Sumatera Utara, 2. Terdapat pengaruh melipat kertas origami terhadap kreativitas 
anak usia dini di PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara, dan 
3. Terdapat perbedaan bermain anyaman dan melipat kertas origami terhadap 
kreativitas anak usia dini di PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera 
Utara. 

Kata Kunci : KI·eativitas, Bermain Anyaman, Melipat Kertas Origami 
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ABSTRACT 

SITI ZUL CHAIROH. The Effect of Playing Woven and Folding Origami 

Paper on Early Childhood Creativity in Ar-Raudhatul Hasanah ECD 

Medan, North Sumatra, 2018. 

This study aims to describe the influence of playing wicker and folding 
origami paper on children's creativityof early childhood in the PAUD Ar
Raudhatulliasanah, Medan, North Sumatra. Tllis research is a Quasi 
Experiemenuse the model Pretest Posttest One Group Design study. The 
population is learners from Abu Bakar and Usman Bin Khattab's study group at 
the Ar-RaudhatulHasanah PAUD in Medan, North Sumatra, consisting of 51 
cllildren. Number of samples of 32 children selected with the Randam Sampling 
Technique. In the class of Abu Bakar the are 16 cllidren playing Folding Origami 
Paper and in the class Usman Bin Khattab the are 16 children playing Woven. The 
instrument used is the observation sheet. Data were analyzed using t-test analysis 
techniques. 

The results of data analysis show: 1. Related to children's play on the 
creativity of early cllildhood in the PAUD Ar-RaudhatulHasanah, Medan, North 
Sumatra. and 3. There is a difference between PAUD Ar-RaudhatulHasanah, 
Medan, North Smnatra. 

Keywords: Creativity, Playing Matting, Folding Origami Paper 
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BABl 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Peneliti melak'likan penelitian tentang kreativitas dalam bermain anyaman 

dan melipat kertas origami, karena di PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan 

Sumatera Utara menunjukkan bahwa anak usia din.i tersebut kurang mampu atau 

kurang trampil dalam melakukan hal-hal yang kreatif sepetti menghasilkan 

gagasan atau jawaban atau sebuah persoalan serta lancar berpikir dalam suatu 

gagasan untuk menjawab dalam waktu singkat dan mengembangkan suatu ide 

atau gagasan berdasarkan yang sudah ada. Maka dari itu peneliti angkat judul ini 

agar anak usia dini di P AUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Smnatera Utara 

lebih bervariasi dalam bermain anyaman dan melipat kertas origami terlebih 

penting dalam kreativitas. 

Anak usia dini merupakan individu yang lmik, tidak ada anak yang sama 

meskipun kembar, setiap anak dilahirkan dengan memiliki minat, bakat, 

kemampuan dan potensi yang berbeda-beda. Anak usia dini berada pada rentang 

usia 0-6 tahlm. Rentang usia 0-6 tahun disebut masa keemasan. Pada masa ini 

anak memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan dan anak peka 

sekali menerima stimulasi dari lingklmgan sekitar. Dalam rangka memberikan 2 

stimulasi dan mengembangkan potensi yang ada pada diti anak maka di perlukan 

pendidikan anak usia dini. 

1 
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Aspek perkembangan yang dikembangkan pada anak meliputi nilai agama 

dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional dan seni. Selain itu 

ada kompetensi lain yang harus dikembangkan yaitu pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Kompetensi sikap dijabarkan menjadi 2 yaitu sikap spritual dan 

sikap sosial salal1 satu kompetensi yang terdapat pada kompetensi sikap sosial 

ya.itu sikap kreatif. 

Kreativitas sangat penting bagi keh.idupan anak yang kreatif" dapat terlihat 

dari tindakan yang dilakukannya, yaitu selalu aktif dalam segala kegiatan, tidak 

pemah diam, dan selah1 ingin bergerak karena rasa ingin tahunya terhadap sesuatu 

yang bam di lihatnya, selalt1 bertanya tentang hal yang bam saja di lihatnya, 

memiliki kekhasru1 tersendiri dalrun hal bakat, minat, gaya belajar, dru1 

sebagainya, suka dengan hal-hal yang menantang keingintalmannya, lebih 

mengutamakan diri sendiri, dan memiliki konsentrasi yang sangat pendek atau 

cepat merasa bosan. 

Menurut Maslow (dalam Munandar, 2014 :27) "Kreativitas mempakan 

kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan akan perwujudan diri dan merupakan 

kebutuhan paling tinggi bagi manusia". Oleh karena itu dengan kreativitas 

seseorang dapat mewujudkan ka1ya bempa ide bam, metode baru dan produk ban1 

secara berkualitas dan bermanfaat untuk kehidupan. Suatu kruya yang kreatif akan 

memberikan kepuasan pribadi yang tak terhingga nilainya. 

Setiap anak terlahir memiliki potensi kreativitas potensi kreativitas ini 

perlu dikembangkan sejak usia dini jika kreativitas anak tidak dikembangkan 

sejak usia dini maka kreativitas anak berkembang kurang optimal sehingga anak 
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tidak mampu menuangkan ide-ide baru, tidak dapat terlatih menyelesaikan 

pennasalahan, tidak dapat bereksplorasi, dan tidak dapat berkreasi. 

Agar kreativitas anak berkembang optimal, diperlukan upaya-upaya yang 

kreatif dimulai dengan pemahaman oleh guru berkaitan dengan pengembangan 

kreativitas anak. Kreativitas anak dapat dikembangkan menggtmakan pennainan 

pembangunan sehingga anak dapat bereksplorasi, berlatih menyelesaikan 

permasalahan, menuangkan ide-ide baru dan bebas berkreasi. 

Anak yang kreatif dapat terlihat dari perilaku yang dilakukannya, yaitu 

selalu aktif dalam segala kegiatan, tidak pemah diam, dan selah1 ingin bergerak 

karena rasa ingin tahtmya terhadap sesuatu yang baru di lihatnya, selalu bertanya 

tentang hal yang baru saja di lihatnya, memiliki kekhasan tersendiri dalam hal 

bakat, minat, gaya belajar, dan yang lainnya, suka dengan hal-hal yang menantang 

keingintahuannya, lebih mengutamakan diri sendiri, dan memiliki konsentrasi 

yang sangat pendek atau cepat merasa bosan. 

Kenyataan sekarang, sering dijumpai bahwa kreativitas anak terhambat 

oleh keterbatasan lingktmgan bermain anak, ktrrangnya kebebasan anak tmtu.k 

bermain, dan ktrrangnya sarana bermain bagi anak, terlebih lagi ada sebagian 

orang tua yang melaraug anaknya bennain dengan ternan sebayanya di luar. Pada 

masa perkembangannya akan menyerap berbagai pengetahuan yang diperoleh 

dengan cepat. 

Anak mempunyai potensi yang harus dikembangkan, anak memptmyai 

karakteristik yang khas, unik dan tidak sama dengau orang dewasa, anak selalu 
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aktif, dinamis dan ingin tabu terhadap apa yang dilihat, dirasa, dan didengar. 

Ditinjau dari usianya, anak usia dini yang berada pada rentang usia 0-6 tahtm 

mempakan masa perkembangan yang sangat penting, karena apa yang dialami 

oleh anak pada rentang usia ini akan menentukan masa perkembangan di usia 

selanjutnya. 

Kreativitas sebagai sebuah proses mental yang dilakukan individu dalam 

menciptakan gagasan atau produk barn, pastinya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik itu yang berasal dari dalam maupun dari luar individu tersebut. 

Dalam hal ini, Kuwanto (dalam Nur'aeni, 2008), menjelaskan setidaknya ada tiga 

faktor yang dapat memengaruhi kreativitas. 

1. Faktor kemampuan berpikir yang mencakup intelegensi dan pemerkayaan 

bahan berpikir. Intelegensi merupakan petunjuk kualitas kemampuan 

berpikir, sedangkan pemerkayaan bahan berpikir dibedakan atas perluasan 

dan pendalaman dalam bidangnya dan bidang lain di sekitamya. 

2. Faktor kepribadian dari seseorang sangat memengaruhi kreativitasnya. 

Seseorang yang mempunyai kepribadian pantang menyerah, optimis, rajin, 

ulet, dan lainnya, akan memptmyai kreativitas yang berbeda dengan orang 

yang mempunyai sifat pesimis, mudah menyeral1, malas, dan lainnya. 

3. Faktor lingkungan yang mencakup suasana dan fasilitas memberikan rasa 

aman, kreativitas akan dapat berkembang apabila lingkungan memberi 

dukungan dengan kebebasan sebagai suasana yang mendulamg 

perkembangan kreativitas. Kebebasan yang diperlukan adalah kebebasan 
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yang tetap mengacu kepada nonna yang berlaku, akan tetapi hams saling 

menghargai dan memahami, sehingga rnemtmgkinkan rasa aman yang 

dinamis, yang akan memberikan rangsangan dan kesempatan bagi 

kreativitas untuk terns berkembang. 

Menurut Gallagher kreativitas merupakan suatu proses mental yang 

dilakukan individu berupa gagasan atau produk bam, atau mengkombinasikan 

antara keduanya, yang pada akhimya akan melekat pada dirinya ( dalam 

Rachmawati & Kmniati, 2010). 

Kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara

cara yang barn dan tidak biasa dan melahirkan suatu solusi yang unik terhadap 

masalah-masalah. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasamya baru, dan 

sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. 

Kreativitas alami seorang anak terlihat dari rasa ingin tahunya yang besar. 

Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan anak yang diajukan kepada orang 

tuanya terhadap sesuatu yang di1i1mtnya. Adakalanya pertanyaan itu diu1ang-u1ang 

dan tidak ada habis-hahisnya. Selain itu, anak juga senang mengutak-atik alat 

mainaunya sehingga tidak awet dan cepat rusak hanya karena rasa ingin tahu 

terhadap proses kejadian . 

Jika kreativitas dapat membuat pennaman menjadi menyenangkan, 

mereka akan merasa bahagia dan puas. Bermain memberikan kesempatan pada 

anak untuk mengekspresikan dorongan kreatifuya sebagai kesempatan untuk 
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merasakan objek-objek dan tantangan untuk menemukan sesuatu dengan cara-cara 

barn, tmtuk menemukan penggunaan suatu hal secara berbeda, menemukan 

hubungan yang barn antara sesuatu dengan sesuatu yang lain serta 

mengartikatmya dalam banyak altematif cara. Selain itu bermain memberikan 

kesempatan pada individu tmtuk berpikir dan bertindak imajinatif, serta penuh 

daya khayal yang erat hnbtmgannya dengan perkembangan kreativitas anak. 

Arti melipat atau origami yang dijelaskan oleh Sumanto (2005: 99-100) 

adalal1 suatu bentuk katya seni atau kerajinan ta11gan yang umumnya dibuat dari 

bahan kertas, dengan tujuan untuk menghasilkan beraneka ragam bentuk mainan, 

hiasan, benda fungsional , alat peraga, dan kreasi lainnya. Bagi anak usia tan1an 

kanak-katlak melipat mempakan salah satu bentuk kegiatan bermain keatif yang 

menarik dan menyenangkan. Melalni kegiatan ini dapat mengembangkan 

keterampilatl motorik halus anak, kompetisi pikir, i.majinasi, rasa seni, dan 

keterampilan anak. Secata khusus kegiatan melipat bertujua11 untuk melatih daya 

ingat, pengamatan, keterampilan tangan, mengembangkan daya fantasi, kreasi, 

ketelitian, kerapia11, dan perasaan keindahan. 

Melipat dilakukan dengan cara mengubah lembaran kertas berbentuk bujur 

sa11gkar, empat persegi, atau segi tiga menurut aral1 atau pola lipatan tertentu 

secara bertahap sampai dihasilkan suatu model atau bentuk lipatan yang 

diinginkan, untuk memudahkan membuat suatu bentuk atau model lipatan perlu 

diperhatikan dasar-dasar teknik melipat, tahapan melipat setiap bentuk yang akan 

dibuat dan kerapian lipatan. 
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Pentingnya kegiatan melipat bagi anak usia dini adalah sebagai salah satu 

bekal ia untuk hidup mandili dikehidupan selanjutnya. Berawal dari belajar 

melipat kertas anak diharapkan mampu melipat baju, melipat tikar ataupun 

melipat benda-benda lain yang dapat dilipat. Melalui kegiatan melipat kertas juga 

dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak, sepetti melatih gerak 

otot-otot tangan sehingga anak merniliki kemampuan untuk memegang pensil, 

meremas kertas, atauptm membentuk bend a dari adonan atau bahan lain. Anak

anak prasekolal1 di Jepang sangat terlatih dalam mempelajari kertas. Ini adalah 

latihan yang sangat baik tmtuk gerakan tangan. Rahasianya adalal1 melipat dengan 

hati-hati dan menekankan kuku pada lipatannya tmtu.k menghasilkan lipatan yang 

baik (dalam Dorothy, 2005: 72). 

Origami adalah seni melipat kertas yang berasal dari jepang. Origami 

berasal dari kata "ori'' yang berasal dari kata "oni' yang berarti melipat dan kata 

"gami" yang berasal dari kata "kami" yang berarti ke1tas. Jadi origami 

mempunyai arti melipat kertas. 

Permainan melipat kertas (origami) di Indonesia memang tidak terdata 

secara lengkap, namun demikian pennainan melipat mi juga diajarkan diberbagai 

sekolah dari tingkat pra sekolal1 hingga anak sekolah dasar kelas 1. Selam itu juga 

terdapat beberapa penelitian tentang migami terhadap perkembangan anak, sepetti 

Jurniarsih (2012) yang meneliti tentang upaya menmgkatkan motorik halus anak 

melalui kegiatan melipat pada anak kelompok A di TKA isyiyah 2 Pandeyan 

N gemplak Boyolali, basil penelitian il1i menemukan bahwa kegiatan melipat 

kertas origami dapat meningkatkan motorik anak. 
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Permainan melipat kertas (origami) saat ini masih kmang maksimal, 

dikarenakan kurangnya pemberian tugas dari guru tentang origami. Banyak tema 

yang penugasannya bisa dilakukan dengan melipat kertas tidak hanya selalu 

mewarnai dan menempelkan saja. Padal1al mewarnai kertas juga dapat membantu 

mengembangkan daya pikir atau imajinasi anak. Selain itu, melipat kertas juga 

dapat mengembangkan kreativitas anak (dalan1 Paat, 2012). 

Seni melipat kertas atau origami adalah suatu seni yang berasal dari 

Jepang dan kini sudah sangat popular dilndonesia. Anak-anak (tennasuk anak 

yang tidak bisa diam di kelas) biasanya sangat antusias mengikuti tahap 

pembuatan origami ini. Mereka dengan tekun mengikuti panduan yang diberikan 

oleh guru sambil melakukan gerakan-gerakan melipat pengembangan motorik dan 

pengembangan daya cipta atau kreativitas setelah hasil akhir diperoleh ( dalam 

Aadji, 2007:4). 

Bahan yang dibutuhkan untuk berkreasi dengan origami adalah kertas. 

Hampir semua jenis kertas dapat digtmakan untuk origami. Kertas migami 

standard mempakan kertas tipis dengan ukman 15cm x 15cm. Kertas tersebut 

memiliki suatu wama tertentu pada satu sisinya, sedangkan sisi lainnya tidak 

berwarna atau putih. Sebagian besar model migan1i dibuat dengan menggunakan 

kertas berbentuk bujur sangkar ( dalam Paat,2002). 

Origami yang dapat dibentuk dengan berbagai bentuk, misal bunmg, 

katak, kapal, topi dan lain-lain. Membuat origami menjadi salah satu pelajaran di 

taman kanak-kanak dalam mengasah keteran1pilan dan kreatifitas anak. Bermain 

origami tidak hanya untuk belajar, tetapi bermain origami sangatlah mengasikkan 
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dan dapat dimanfaatkan tmtuk menghias dind:ing atau mangan. Bermain origami 

akan meningkatkan keterampilan motor:ik halus, meningkatkan kertas dan ujung

ujung jari adalah latihan efektif untuk melat:ih motor:ik halus, meningkatkan dan 

memahami pentingnya akurasi serta cara konsisten juga mempakan latin 

berkonsentrasi ( dalam Asmara, 2013 ). Keberhasilan anak dalam membuat bentuk 

mainan dengan menggunakan origami (ket1as lipat) akan member:ikan rasa senang 

(dalam Olivia, 2010:184). 

Kegiatan melipat ket1as bertujuan untuk mengembangkan kreativitas anak. 

Memiliki keterampilan melipat kertas bisa menjadi modal awal anak sebagai 

bekalnya nanti dalam mengurus d:irinya sendiri. Berawal dari kegiatan melipat 

kertas akan sangat membantu anak untuk bisa disiplin dalam kegiatan sehari-hari 

nya itu anak bisa melipat bajunya send:iri, ataupun melipat benda-benda yang 

mudah untuk dilipat. Selain itu kegiatan melipat kertas juga di harapkan anak 

menjadi lebil1 kreatif dalam menciptakan keterampilan yang lain dan anak 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar sehingga akan berkreasi secara optimal. 

Bermain mendukung ttilllbuhnya p:ik:iran kreatif, karena didalam bermain 

anak memilih send:iri kegiatan yang mereka sukai, belajar membuat identifikasi 

tentang banyak hal, belajar men:ikmati proses sebuah kegiatan, belajar mengontrol 

diri mereka send:iri dan belajar mengenali makna sosial dan keberadaraan di 

antara ternan sebaya. Anak didalam bermain, terdorong untuk melihat, 

mempertanyakan sesuatu, menemukan atau membuat jawaban dan kemudian 

menguji jawaban dan pertanyaan yang mereka buat sendili ( dalam Mutiah, 

2012:48). 
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Bermain merupakan hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai 

utama dan hakiki pada masa prasekolah. Kegiatan bennain bagi anak usia dini 

adalah sesuatu yang sangat penting dalam perkembangan kepribadiannya. 

Bennain bab1} seorang anak tidak sekedar mengisi waktu, tetapi media bagi anak 

untuk belajar. Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak prasekolah mempunyai 

nilai positif terhadap perkembangan kepribadiannya. Di dalam bennain bagi anak 

memiliki nilai kesempatan tmtuk mengekspresikan sesuatu yang dirasakan dan 

dipikiran. 

Dengan bennain, anak sebenamya sedang mempraktekkan keterampilan 

dan anak mendapatkan kepuasan dalam bermain, yang berarti mengembangkan 

dirinya sendiri. Anak dalam bennain, dapat mengembangkan otot kasar dan halus, 

meningkatkan penalaran dan memal1ami keberadaan lingkungannya, membentuk 

daya imajinasi, daya fantasi dan kreativitas. 

Bennain merupakan seluruh aktivitas anak, bergerak, termasuk bekerja, 

penyaluran hobi, dan mempa.kan cara mereka mengenal dunia dan bermain yang 

dapat diterapkan untuk melipat ket1as origami terhadap kreativitas anak pada 

PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara adalal1 dengan 

bennain anyaman. 

Menganyam adalah salal1 satu kegiatan yang dapat meningkatkan 

perkembangan anak, salah satunya adalal1 meningkatkan kreativitas anak. Dengan 

menganyam anak dapat menciptakan berbagai bentuk hasil karya yang indah 

sepe11i membuat anyaman tikar dan membuat anyaman berbentuk ikan. 
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Peneliti akan menggunakan origami sebagai bahan dalam membuat 

anyaman ikan tersebut. Karena anak-anak sudah sering menggtmakan origami 

sebagai bahan pembelajaran mereka di sekolal1, selain itu juga yang menjadi 

pertimbangan peneliti origami mempunyai banyak wama, termasuk wama dasar 

yaitu merah, 1.'1111ing, hijau yang tentu saja membuat anak lebil1 tertarik dalam 

mengerjakarmya. Tidak hanya itu warna-wama origami tersebut juga akan 

merangsang indra penglihatan mereka. 

Menganyam adalal1 suatu pekerjaan keterampilan yang bertujuan tmtuk 

menghasilkan aneka benda atau barang pakai dan benda seni, yang dilakukan 

dengan cara menyusupkan atau menumpang tindikan bagian-bagian bahan 

anyaman secara bergantian. Menganyam adalal1 kegiatan menjalinkan bahan 

anyam atau iratan yang disusun menurut arah dan motif tertentu, menganyam 

diartikan juga suatu teknik menjalinkan lungsi dengan pakan. Lungsi adalah pita 

atau iratan anyaman yang letaknya tegak lurus terhadap si penganyam. Pakan 

adalal1 pita atau iratan yang diasupkan pada lungsi dan arahnya berlawanan atau 

melintang terhadap lungsi. 

Berdasarkan hubungan melipat kertas origami dengan perkembangan 

kognitif dan prestasi anak di masa mendatang, pentingnya mengembangkan tugas 

kemampuan dimasa anak-anak yang mempakan golden age agar tidak 

mengganggtt kemampuan anak tersebut pada fase selanjutnya, basil penelitian 

sebeh:mmya yang mengemukakan pentingnya melipat kertas origami bagi anak, 

yang menunjukkan penganth bennain ( anyaman, kolase, bennain pasir, 

menggambar, dsb) terhadap melipat kertas origami anak, dan yang memmjukkan 
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bahwa kemampuan anak dalam menganyam dan melipat kertas origami berada 

pada kategori baik dan observasi awal pada PAUD Ar-Raudhatul Hasanah kota 

Medan Sumatera Utara yang menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang 

mengalami keterlambatan dalam melipat kertas origami untuk bergerak kreatif 

maka peneliti melihat bahwa diperlukan bermain yang dapat menstimulasi 

perkembangan secara holistis dan sistematis. 

Kaitan faktor bennain dan melipat kertas origami dengan kreativitas 

adalah anak akan terlihat saat anak bennain bebas melipat kertas origami tmtuk 

mengekspresikan dirinya. Secara berangsur-angsur akan tergambar kreati:fitas 

anak setiap aktivitas yang dilakukan anak, karena anak adalah insan yang aktif 

dan tidak pemah diam. Menurut Utami Munandar (dalam Asrori, 2007: 62) 

mengatakan bahwa pengertian pengembangan kreativitas adalah kemampuan 

yang mencenninkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam ber:fikir serta 

kemampuan untuk mengembangkan pemikiran dan aktivitas. 

Be1main dan anak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Aktivitas bem1ain dilakukan anak dan aktivitas anak selalu menunjukkan kegiatan 

bennain. Bennain dan anak sangat erat kaitam1ya. Oleh karena itu, salal1 satu 

prinsip pembelajaran di pendidikan anak adalah bennain dan belajar. 

Pada usia anak -anak fungsi bennain berpengaruh besar sekali bagi 

perkembangan anak. Jika pada orang dewasa sebagian besar perbuatannya 

diarallkan pada pencapaian tujuan dan prestasi dalam bentuk kegiatan kerja, maka 

kegiatan anak sebagian besar dalam bentuk bennain. 
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Permainan adalah kesibukan yang dipilih sendiri oleh tujuan mnpamanya 

saja, jika anak bayi bemsaha menyentak-nyentakkan tangan dan kakinya dengan 

tidak henti-hentinya, meremas-remas jari-jari, dan tems menems menggoyang

goyangkan badannya. Gerakan-gerakan tersebut dilakukan demi gerakan itu 

sendiri, dalam iklim psikis bermain-main yang mengasyikkan dan menyenangkan 

hati. Kegiatan betmain bayi-bayi dan anak-anak kecil itu lebil1 tepat jika 

disebutkan sebagai usaha mencoba-coba dan melatih diri. 

Sekalipun kita menyangka anak itu hanya bennain-main dengan rasa acuh 

tak acuh saja, namun, pada hakikatnya kegiatan tadi disertai intensitas kesadaran, 

minat penuh, dan usaha yang keras. Gerak-gerak bermain anak itu disebabkan 

oleh : 

./ Kelebihan tenaga yang terdapat pada dirinya dan dikemudian hari 

digerakkan 

./ Dorongan bela jar guna melatil1 semua fungsi jasmani dan rohani. 

Dengan jalan bennain anak melakukan eksperimen-eksperimen tertentu dan 

bereksplorasi, sambil mengetes kesanggupannya. Melalui permainan anak 

mendapatkan macam-macam pengalaman yang menyenangkan, sambil 

menggiatkan usaha belajar dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan. Semua 

pengalamannya via kegiatan betmain-main akan memberi dasar yang kokoh kuat 

bagi pencapaian maca.m-macam keterampilan. Yang san gat diperlukan bagi 

pemecahan kesulitan hid up dikemudian hari. 

Bermain memberikan kesempatan pada anak tmtuk mengembangkan 

kreativitasannya. Ia dapat bereksperimen dengan gagasan-gagasan ba.nmya baik 
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yang menggunakan alat bermain atau tidak. Sekali anak merasa mampu 

menciptakan sesuatu yang bam dan unik, ia akan melab..'Ukan kembali pada situasi 

yang lain. Kreativitas memberikan anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang 

sangat besar dan penghargaan yang memiliki pengaruh nyata pada perkembangan 

pribadinya. Menjadi kreatif juga penting artinya bagi anak usia dini, karena 

menambah bumbu dalam pennainarmya. 

Dalam bermain anak akan mengeksplorasi diri melalui gerakan, 

penglihatan, dan pendengaran terhadap benda-benda yang terdapat 

disekelilingnya, a11ak akan bereksperimen terhadap benda-benda yang dilihatnya, 

anak akan berekspresi dengan benda-benda yang dilihatnya. Bennain memberikan 

kesempatan pada anak untuk mengembangkan kreativitasannya. Anak dapat 

bereksperimen dengan gagasan-gagasa11 barunya baik yang menggnnakan alat 

bermain mauptm yang tidak menggtmakan alat bennain. Sekali anak merasa 

mampu menciptakan sesuatu yang bam dan unik, maka ia akan melakukan 

kembali pada situasi yang lain. Kreativitas akan memberikan kesenangan dan 

kepuasan pribadi serta penghargaan pada anak, juga memiliki pengaruh pada 

perkembangan pribadinya. 

Anak-anak mempakan insan yang unik, memiliki rasa ingin tahu yang 

tmik, anak yang aktif dan energik, berjiwa petualangan, dan suka berfantasi. 

Setiap individu pada hakekatnya sudal1 diberi oleh Tuhan, potensi untuk menjadi 

kreatif Anak yang sudal1 terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yar1g kreatif, 

nantinya akan menjadi anak yang tumbuh dengan pribadi yang cerdas, tangguh, 

ulet, dan mandiri. Jika dilihat dari sudut pandang ptibadi, bahwa ci1i-ciri 
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kreativitas it:u terdapat pada diri anak, namun tingkatan kreativitas anak itu 

berbeda-beda antara anak yang satu dengan anak yang lainnya. 

Perbedaan-perbedaan pada anak-anak itulah yang menunjukkan adanya 

keunikan tersendiri pada anak-anak sebagai seorang ptibadi, maka dengan 

karakter anak yang seperti it:u anak akan mencoba menciptakan hal-hal bam yang 

sedang dipikirkarumya. Misalnya saja anak sedang mencoba-coba membuat 

nunah-nunal1an yang bentuknya agak berbeda dengan yang biasa dilihat:nya. 

Tent:u akan Immcul pertanyaan dari manakal1 anak kecil tersebut mendapatkan 

ide-ide? Dari mana Immcul ide-ide tersebut? Jawabannya : pasti anak memiliki 

imajinasi yang tinggi sehingga mampu membuat karya yang kreatif 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebehunnya maka 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan adalal1 : 

1. Terdapat anak yang belum kreatif pada PAUD Ar-Raudhatul Hasanah 

Kota Medan Smnatera Utara. 

2. Anak pada PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Snmatera Utara 

mengalami keterlambatan dalam melipat kertas origami. 

3. Pembelajaran pada PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan 

Sumatera Utara masih kurang bervariasi dan terfokus pada 

pengembangan kognitif anak. 
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1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identiflkasi masalah maka 

permasalahan dalam penelitian ini dinunuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh bermain anyaman terhadap kreativitas anak 

usia dini di PAUD Ar-Raudhatul Hasanal1 Kota Medan Sumatera Utara? 

2. Apaka..h terdapat pengamh melipat kertas migami terhadap kreativitas 

anak usia dini di P AUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera 

Utara? 

3. Apakah ada perbedaan bermain anyaman dan melipat kertas origami 

terhadap kreativitas anak usia dini di PAUD AR-Raudhatul Hasanah 

Kota Medan Smnatera Utara ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identiflkasi masalah dan nnnusan 

masalal1, maka tujuan penelitian ini adalal1 sebagai berikut : 

1. Mendiskripsikan pengaruh bennain anyaman terhadap k:reativitas anak 

usia dini di PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara ? 

2. Mendisktipsikan pengaruh melipat kertas origami terhadap kreativitas 

anak usia dini di P AUD Ar-Raudhatul HasanahKota Medan Sumatera 

Utara? 

3. Mendiskripsikan perbedaan bermain anyaman dan melipat kertas 

origami terhadap kreativitas anak usia dini di PAUD AR-Raudhatul 

Hasanah Kota Medan Sumatera Utara? 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

17 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bergtma untuk mengembangkan 

kajian psikologis khususnya penggunaan bermain anyaman dan melipat kertas 

origami anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Psikologi pendidikan dan gtrru P AUD, u.ntuk meningkatkan pengetahuan 

dan informasi mengenai peningkatan melipat kertas origami terhadap 

kreativitas anak dalam bermain anyaman. Diharapkan hasil penelitian ini 

kelak dapat menjadi salah satu referensi psikolog dan guru untuk 

meningkatkan melipat kertas origami terhadap kreativitas anak. 

b. Orang tua, untuk meningkatkan pengetahuan dan infonnasi mengena1 

melipat kertas origami terhadap krea.tivitas anak dan manfaat suatu 

permainan khususnya bennain anyaman terhadap kreativitas anak. 

c. Peneliti, tmtuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam hal 

penggtmaan bennain a.nyama.n dan melipat kerta.s origami terhadap 

kreati vitas anak. 

d. Peneliti selanjutnya, menjadi dasar untuk penelitian lanjutan berkenaan 

dengan bermain anyaman dan melipat kertas origami terhadap kreativitas 

anak. 
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1.1. Kerangka Teori 

1.1.1. KREATlVITAS 

a. Penget1ian k:reativitas 

BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

Istilah "Kreativitas" memang sudah menjadi istilah umum di kalangan 

masyarakat. Tapi sebenarnya apa kreativitas itu ? berikut adalah penjelasan dari 

beberapa pakar tentang kreativitas. 

1. James J. Gallagher 

Kreativitas mempakan suatu proses mental yang dilakukan individu bempa 

gagasan atau pokok bam, atau mengkombinasikan antara keduanya, yang 

pada akhirnya akan melekat pada dirinya (dalam Raclunawati & Kurniati, 

2010) 

2. Chaplin 

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk bam dalam seni, atau 

dalam pennesinan, atau dalan1 memecal1kan masalal1-masalah dengan 

metode-metode bam (dalam Rachmawati & Kumiati, 2010) 

3. Guilford 

Kreativitas adalah konsep berpikir divege, yaitu mencoba menghasilkan 

sejumlal1 kemungkinan jawaban tmtuk sesuatu pertanyaan atau masalah. 

Jadi, orang yang kreatif adalah hams memptmyai banyak altematif jawaban 

dan kaya akan ide terhadap suatu pemecahan masalah. Dalam hal demikian, 

orang kreatif akan tampil dengan kepribadian yang tidak kaku dan gampang 

18 
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beradaptasi dengan lingktmgan baru (dalam Munandar, dalam Nur'aeni 

2008) 

4. Nashori dan Mucharam 

Kreativitas adalah kemampuan tmtuk menciptakan atau menghasilkan 

sesuatu yang baru. Hasil karya atau ide-ide yang baru itu sebelumnya tidak 

dikenal orang lain. Kemampuan ini merupakan pembentukan kombinasi dari 

infonnasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumya menjadi 

hal yang baru, berarti, dan bennanfaat (dalam Nashori, 2005) 

5. De Pmter dan Hernacki 

Kreativitas adalah kemampuan melihat hal yang dilihat orang lain, tetapi 

memikirkan hal yang tidak dipikirkan orang lain (dalam Nashori, 2005). 

Selain itu, defenisi kreativitas juga dapat ditinjau dari empat aspek atau empat P 

(4P) yaitu: 

Pribadi 

Proses 

Pendorong 

Produk 

Pertama definisi Pribadi yaitu kreativitas mencenninkan ketmikan individu dalam 

berinteraksi dengan lingktmgrumya. Kedua defenisi Proses adalal1 bersibuk diri 

secara kreatif yang menunjukkan kelancaran, keluwesan, dan misinalitis dalam 

berpikir. Ketiga defenisi Press atau Pendorong adalal1 kondisi internal dari diri 

sendiri berupa keinginan atau hasrat tmtuk menciptakan dan menyibukkan diri 
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secara kreatit~ dan kondisi ekstemal yang mendorong seseorang untuk: berpikir 

kreatif. Keempat Produk adalah suatu ka:rya dapat dikatakan kreatif jika 

merupakan suatu ciptaan yang barn atau orisional dan bennakna bagi individu dan 

lingkungan pada mnumnya (dalam Munandar, 2012). 

Keempat P tersebut, dalam pelaksanaannya saling berkaitan satu dengan 

yang lain, maka ada istilah : "Pribadi yang kreatif, yang melibatkan diri dalam 

proses kreatif, dan dengan duktmgan ada dorongan (press) dari lingktmgan, maka 

akan menghasilkan ide atau produk yang kreatif'. 

Berdasarkan beberapa defenisi tersebut di atas, dapat kita simpulkan 

bahwa kreativitas mempakan suatu proses ''Mental" individu yang melahirkan 

ide, konsep, gagasan, bahkan produk yang baru yang tidak terpikirkan oleh orang 

lain pada mnumnya yang memptmyai nilai kemanfaatan dalam memecahkan suatu 

masalal1. 

Kemampuan kreatif sejatinya adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

manusia, hanya saja kadarnya yang berbeda antara manusia satu dengan yang lai.n. 

Sehingga, menurut Primadi (dalam Pennana,tt.), kreatif itu sendiri mempunyai 

beberapa nonna, seperti betikut : 

Norma yang pertama adalah gradasi, norma ini behubungan dengan 

kapasitas (kekttatan) dan abilitas (kemampuan) yang dimiliki masing

masing individu 
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Kedua adalah norma level atau tahapan, yaitu nonna yang berhubungan 

dengan tingkatan mutu kreativitas yang dicapai oleh individu pada titik 

tertentu dalan1 perjalanan usianya 

Ketiga norma periode, yaitu norma yang behubungan dengan apa yang 

dicapai individu pada titik tertentu dalam sejaral1 atau kebudayaan 

manus1a 

Dan keempat, adalah nmma degree atau taraf, yaitu manifestasi dari ketiga 

nmma sebelumnya (gradasi, level, dan pe1iode) yang diejawantallkan 

dengan kreativitas itu sendiri. 

Kreativitas merupakan kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu 

yang barn, baik berupa produk atau gagasan barn yang dapat diterapkan dalam 

memecallkan masalah, atau sebagai kemampuan tmtuk melihat unsur-unsur yang 

sudah ada sebelumnya. Kreativitas anak dalam hal ini dapat dirangsang atau 

dieksploitasi me1alui keg:iatan bermain sambi1 belajar, sebab bermain adalah sifat 

alami anak. Pada usia prasekolah harus diberikan banyak kebebasan untuk 

mengekploisasi dunia mereka di mana dunia anak adalah bermain yang akan 

memicu imajinasi atau kreativitas melalui kegiatan painting. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan Devio (dalam Rachmawati 

& ' urniati, 2012), bal1wa kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

~Ieb etiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda. Setiap orang lahir dengan 

i kreatif yang ia punyai, dan potensi ini dapat dikembangkan dan dipupuk 

· basil yang maksimal. 
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Sejalan dengan hal terse but, Trefinger ( dalam Rachmawati & Kurniati, 

2012), juga menyatakan, tidak ada orang yang sekali tidak mempunyai k:reativitas, 

seperti halnya tidak ada seorang manusia ptm yang intelegensinya noL Semua 

orang adalah kreatit~ persoalannya kemudian, tinggal bagaimana potensi tersebut 

dapat dikembangkan dengan baik dan tidak tennakan usia. 

Supriyadi dalam Susanto (2011: 114) yang menyatakan bal1wa kreativitas 

pacta intinya adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang bam, 

baik berupa gagasan mauptm kmya nyata, yang relatif berbeda dengan yang telah 

ada sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa difenisi kreativitas di atas, maka dapat disimpulkan 

pengertian kreati vitas adalah sebagai kemampuan yang berhubungan dengan 

kelancaran berpikir (Fluency), kemampuan tmtuk mengembangkan, memperkaya, 

memperinci suatu gagasan (elaborasition), keahlian (originality) dan keluwesan 

(fleksibel). 

Ada bauyak teori tentaug kreativitas. Beberapa teori yang tidak diterima 

oleh kalangan akademi psikologi, menyatakan bahwa" Sumber kreativitas bukan 

individu melainkan manifestasi Tuhan yang ada dalam diri kita". Galton dan 

kawan-kawan memandang bahwa kreativitas murni genetik. Sementara dalam 

Psikoanalisa, Freud dan para pengikutnya melihat kerja kreatif sebagai sublimasi 

dorongan seksual. Mereka mencoba menganalisis kerja-kerja mtistik dalam 

kerangka mekanisme pertahanan dan para seniman dan gangguan neuroses. Pada 
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analisis selanjutnya menganggap kerja-kerja kreatif sebagai usaha pemulihan atas 

dorongan-dorongan yang memsak. 

b. Aspek-Aspek Kreativitas 

Aspek-aspek k:reativitas adalah komponen-komponen penyusunan tindakan 

kreatif. Pada dasamya manusia mempunyai potensi-potensi untuk k:reatif, 

terganhmg bagaimana mengembangkan dan menumbullkan potensi kreatif 

tersebut. Ciri individu yang kreatif menumt pendapat para ahli psikologi antara 

lain adalah imajinatif, mempunyai inisiatif, mempunyai minat luas, bebas dalam 

berpikir, rasa ingin talm yang kuat, ingin mendapatkan pengalaman barn, penull 

semangat dan energik, percaya diri, bersedia mengambil resiko serta berani 

dalam pendapat dan memiliki keyakinan diri. 

Penyebab ciri sifat antara individu satu dengan yang lain akan menyebabkan 

perbedaan cara penyesuaian terhadap lingkungan, misalnya cara pemecahan 

masalah. Pada individu yang k:reatif akan tampak beberapa ciri sifat yang berbeda 

dibanding individu yang kmang k:reatif, yang pada prinsipnya akan menunjukkan 

individualitas yang kuat. Cili sifat tersebut dia.ntaranya adalah sifat mandiri, 

keberanian mengambil resiko, minat yang luas serta dorongan ingin tahu yang 

kuat. 

1. Fluency (kelancaran) 

Kegiatan yang bempaya mengembangkan ke1ancaran berpikir k:reatif mendorong 

seseorang untuk memikirkan banyak kemtmgkinan jawaban terhadap suatu 
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persoalan atau masalal1. Misalnya, ada problem bagaimana memanfaatkan 

btmgkus rokok yang berserakan di mana-mana, lebih-lebih dapat menghasilkru1 

rupiah. Dari hal tersebut, kemtmgkina.Il-kemungkinan untuk memanfaatka.11 

bungkus rokok cukup banyak. Kemungkinmmya adalall menjadikan btmgkus 

sebagai hiasm1 dinding rumal1, menjadikmmya sebagai asbak ym1g memptmyai 

nilai seni, menjadikmmya bahan tmtuk membuat mobil-mobilm1, kapal-kapalan, 

dan seterusnya. Intinya, seseorang yang dapat memberikm1 jawaban yang sangat 

banyak adalal1 orang yang mempunyai ciri kelancarm1 berpikir. 

2. Flexibility (keluwesan/kelunturan) 

Pada tal1ap ini, seseorang disebut mempunyai keluwesan berpikir, apabila 

gagasan-gagasa11 yang ditmgkapkannya mempunyai kejangkauan yang Jebih luas 

dan beragam untuk memecahkan suatu masalall. 

3. Orisinalitas (keahlian) 

Orisinalitas adalah kemampuan tmtuk menemukan ide-ide yang tidak biasa atau 

ide yang tidak lazim. Berdasarkan pengalaman, ide-ide yang orisinal biasanya 

bukanlah ide yang pertmna-tama diberikan. Biasanya, ide-ide yang mula-mula 

mtmcul adalah ide yang lazim, yang diberikan oleh banyak orang. Kemudian, dari 

ide yang lazim tersebut, diproses atau diendapkan oleh orru1g ym1g kreatif, 

menjadi ide yang tak lazim. Oleh karena itu, penting untuk memberikan waktu 

yang cukup untuk memikirkan gagasan-gagasan. 
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4. Elaboration (elaborasi). 

Elaborasi adalah kemampuan mengembangkan suatn ide, memerinci, melengkapi, 

dan menambahkan detail-detail terhadap ide, sehingga dapat dilaksanakan dan 

dikerjakan. Sebagai contoh, seseorang rnemutuskan menggabungkan beberapa 

bungkusan rokok untuk rnenjadi hiasan dinding rumah. Maka ia perlu membuat 

uraian tentang bahan apa saja yang dibutuhk.an, bagaimana cara membuatnya, dan 

lain-lain. (dalam Munandar, 2012) 

c. Ciri-Ciri Kreativitas Anak Usia Dini 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalal1 memahami ciri-cirinya. 

Upaya meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreativitas hanya 

rnungkin dilakukan jika telah mampu memahami sifat-sifat kemampuan kreatif 

dan iklim lingktmgan yang mengitarinya. 

Menurut Munandar dalam Utami, (2002). Kreativitas hanya dapat 

dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis sehat. Kreativitas 

tidak hanya perbuatan otak saja, namun variabel emosi dan proses mental sangat 

berpengamh terhadap lahimya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa adanya 

proses mental akan sulit sekali dapat menghasilkan sebuah karya. 

Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010). Proses mental yang 

dimaksud diatas merupakan ciri dari kepribadian kreatif. Kepribadian kreatif yang 

telal1 ditemukan daiam berbagai studi terdiri dati 24 ciri kepribadian, diantaranya 

adalah: 
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1. T erbuka terhadap pengalaman baru 

2. Fleksibel dalam berpikir dan merespons rangsangan 

3. Be bas dalam menyatakan pendapat dan perasaan 

4. Menghargai fantasi 

5. Tertarik pada kegiatan kreatif 

6 . Memptmyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain 

7. Memptmyai rasa in gin tahu yang besar 

8. Toleransi terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti 

9. Berani mengambil resiko yang diperhittmgkan 

10. Percaya diri dan mandiri 

11. Memiliki tanggw1g jawab dan komitmen kepada tugas 

12. Tekun dan tidak mudah bosan 

13. Tidak kehabisan akaltmtuk memecallkan masalah 

14. Kaya akan inisiatif 

15. Peka terhadap situasi linghmgan 

16. Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada masa lalu 

17. Me mil iki citra diri dan stabilitas emosi yang baik 

18. Tertarik kepada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistis, dan mengandung 

teka teki 

19. Memiliki gagasan yang orisinil 

20. Mempunyai minat yang luas 

21. Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat dan 

konstruktifbagi pengembangan diri 
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22. Kritis terdapat pendapat orang lain 

23. Senang mengajukan pertanyaan yang baik 

24. Memiliki kesadaran etika moral dan estetika yang tinggi 

Dari karakteristik tersebut, dapat dilihat bahwasannya ciri-ciri keptibadian 

orang kreatif sangat beragam dan fluktuatif. Disinilah pentingnya peran gum 

sebagai pembimbing yang akan membantu anak dalam menyeimbangkan 

perkembangan kepribadimmya, sehingga m1ak yang kreatif dapat berkembang 

optimal, tidak hanya dalam segi perkembangan intelegensinya melainkan juga 

perkembangan sosial dan emosinya. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kreativitas 

Kreativitas sebagai sebual1 proses mental yang dilakukan individu dalam 

menciptakan gagasm1 atau produk baru, pastinya dipengamhi oleh beberapa 

faktor, baik itu yang berasal dari dalam mauptm dari luar individu tersebut. 

Dalam hal ini, Kuwm1to (dalam Nur'aeni, 2008), menjelaskan setidaknya ada tiga 

faktor yang dapat memengamhi kreativitas. 

1. Faktor kemmnpuan berpikir yang mencal'Up intelegensi dan pemerkayaan 

bahan berpikir. Intelegensi merupakan pettmjuk kualitas kemampuan 

berpikir, sedangkan pemerkayaan bahan berpikir dibedakan atas perluasan 

dan pendalmnan dalam bidm1gnya dan bidang lain di sekitarnya. 

2. Faktor kepribadian dari seseorang sangat memengaruhi kreativitasnya. 

Seseorang yang memptmyai kepribadian pantang menyerah, optimis, rajin, 
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ulet, dan lainnya, akan memptmyai kreativitas yang berbeda dengan orang 

yang mempunyai sifat pesimis, mudah menyerah, malas, dan laiimya. 

3. Faktor lingkungan Suasana dan fasilitas yang memberikan rasa aman, 

kreativitas akan dapat berkembang apabila lingktmgan memberi dukung 

dengan kebebasan sebagai suasana yang mendukung perkembangan 

kreativitas. Kebebasan yang diperlukan adalah kebebasan yang tetap 

mengacu kepada n01ma yang berlaku, akan tetapi harus saling menghargai 

dan memahami, sehingga memungkinkan rasa runan yang dinamis, yang 

akan memberikan rangsangan dan kesempatan bagi kreativitas untuk terus 

berkembang. 

Penjelasan yang lebih lengkap terkait dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi kreativitas, salah satunya dijelaskan oleh Amabia ( dalam Nur' aeni, 

2008). Amabia menjelaskan empat faktor yang dapat memengaruhi kreativitas 

berikut: 

1. Kemrunpuan kognitif. Dalam hal ini pendidikan formal dan inf01mal 

memengaruhi keterampilan sesuai dengan bidang dan masalah yang 

dihadapi individu yang bersangkutan. 

2. Karateristik kepribadian yang berhubungan dengru1 disiplin diri , 

kesungguhan dalam menghadapi frustasi, dan kemandirru1. Faktor-faktor 

ini akan memengaruhi indi vidu dalrun menghadapi masalah dengan 

menemukan ide-ide yang kreatif tmtuk memecahkrumya 

3. Motivasi intrinstik, motivasi intrinstik sangat memengaruhi kreativitas 

seseorang, karena motivasi intristik dapat membangkitkan semangat 
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individu untuk belajar sebanyak mungkin untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan yang sesuai dengan pennasalahan yang sedang dihadapi, 

sehingga individu dapat mengemukakan ide dengan lancar, dapat 

memecahkan masalah dengan luwes, mampu mencetuskan ide-ide yang 

orisional, dan mampu mengelaborasi ide. 

4. Lingkungan sosial, yaitu tidak adanya tekanan-tekanan dari lingklmgan 

sosial, seperti pengawasan penilaian mauptm pembatasan-pembatasan dari 

pihak luar. 

Penjelasan dari kedua tokoh tersebut, menggambarkan bahwa kepribadian 

individu dan lingk'l.mgan yang kondusif mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam memengaruhi kreativitas. Begitu halnya dengan "Merangsang" kreativitas 

anak usia dini, lingklmgan yang kondusif sangat dibutuhkan tmtuk earn berpikir 

kreatif anak. Selain itu, tmtuk membuat anak menjadi kreatit: memang dibutuhkan 

beberapa rangsangan dari orang tua maupm1 guru. Setidaknya ada empat hal yang 

harus diperhatikan untuk mengembangkan kreativitas anak, yaitu sebagai berikut : 

1. Membetikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif mauptm 

kepribadian serta suasana psikologis anak. 

2. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak untuk 

mengakses apa pun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan 

untuk pengembangan kreativitasnya. Dalam hal ini , yang harus dipahami 

bersama adalah perangsangan mental dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif, dapat betjalan beriringan seperti hal nya ketja simultan otak kiri 

dan otak kanan. 
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3. Peran se1ta guru dalam mengembangkan kreativitas anak. Dengan kata 

lain, jika kita ingin menciptakan anak yang kreatif, maka dalam hal ini kita 

juga membutuhkan gtml yang kreatif dan mampu dalam memberikan 

stimulasi atau rangsangan kepada anak. 

4. Selain tenaga pendidik, peran serta orang tua dalam mengembangkan 

k..reativitas anak jelas tidak bisa dikesampingkan begitu saja. ( dalam 

Rachmawati dan Ktuniati, 2012) 

Adanya sebuah rangsangan, baik itu dengan melihat, mendengar, bergerak, 

dan yang lainnya, akan lebih berpeluang membuat anak lebih cerdas dan kreatif 

dibanding dengan anak yang tidak mendapat rangsangan tersebut. Salah satu 

bentuk rangsangan yang sa.ngat penting dalam kehidupan anak adalah kasib 

sayang (Touch). Dengan kasih sayang yang ia dapatkan dari lingkungan 

terdekatnya, maka anak akan mempunyai kemampuan untuk menyatukan 

berbagai macam pengalan1an emosional dan mengolahnya dengan baik. Dalam 

hal ini, kreativitas sangat erat kaitannya dengan kebebasan berkreasi pada anak. 

Hal itu artinya, seorang anak hams mempwwai rasa aman dan kepercayaan diri 

sebelum berkreasi (dalam Rachawati dan Kumiati, 2012). 

e. Elemen-Elemen Kreativitas 

Ada beberapa elemen yang terkait dengan kreativitas belajar siswa, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
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1. Produktif Kreatif 

Pengertian dari produktif kreatif adalah suatu produksi yang barn dan tiada 

tandingannya, serta dikenal dengan kemampuan tmtuk memproduksi sesuatu yang 

baru, atau menciptakan hubtmgan barn terhadap sesuatu yang telah diketahui 

sebeltunnya, dengan syarat sesuatu atau hubungan yang barn itu memptmyai 

tujuan tert.entu dan bennanfaat, setta mampu menutupi kebutuhan bagi individu 

atau sekelompok orang. Artinya, hal ini merupakan kesiapan seora:ng individu 

untuk menghasilkan banyak pemikiran baru dari kreativitas yang tersimpan dalam 

dirinya dan dari produksi kreatifyang dimilikinya. 

Ada beberapa pengettian yang sepadan dengan makna produksi kreatif ini, yaitu 

produk kreativitas. Kata ini mengandung arti segala hal yang mendatangkan 

beberapa perubahan melalui kreativitas tersebut. Jadi, produk kreativitas itu 

memiliki makna dan nilai tertentu. Ia dapat berupa suatu upaya tmtuk 

mengalahkan kesulitan yang tidak diketahui oleh seseorang. Atau, berupa upaya 

untuk mengungkapkan pemikiran te1tentu yang diberikan kepada seorang pemikir 

atau seniman. Produk kreativitas ini merupakan buah dari proses pemikiran 

tertentu, dan dilmmculkan dalam bingkai pemikiran tertentu. Proses seperti ini 

mengakomodir problematika dan kesulitan yang memiliki eksistensi obyektif. 

2. Ketja Kreatif 

Kerja kreatif adalah segala bentuk tugas atau peketjaan dalam berbagai ihnu, seni, 

dan sastra. Secara umum, penemuan itu banyak didapati dalam hal-hal ilmiah saja. 
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Pada dasamya, kerja kreatif ini adalah membetikan segala sesuatu yang bam, baik 

dalam sastra, ilmu, dan seni dengan jenis dan macam yang berbeda. 

Dengan demikian, studi kerja kreatif berarti setiap peneliti, pengarang, pengamat, 

pemikir, atau pelukis yang dalam inovasi dan penciptaarmya itu mencari ladang

ladang yang belum diketahui secara umum, maka melalui kerja ini berarti ia telah 

menyuguhkan sesuatu yang baru. Dengan demikian, kerja kreatif itu variatif 

bidangnya, termasuk bidang seni dan sastra. 

3. Kreativitas anak 

Kreativitas yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang asli, 

tidak bisa, dan sangat fleksibel dalam merespon dan mengembangkan pemikiran 

dan aktivitas. Kreativitas ini juga dimiliki oleh mayoritas anak-anak. Akan tetapi, 

kreativitas ini berbeda antara satu anak dengan yang lainnya. Karena itu, 

kreativitas anak-anak sebenamya adalah suatu pemikiran yang memiliki hasil 

cipta, bukan rutinitas atau sekedar mengikuti mode. 

4. Tingkatan Kreativitas 

Ada beberapa tingkat kreativitas, di antaranya : 

a. Kreativitas Ekspresionis 

Maksud dari kreativitas ekspresionis adalal1 lmgkapan bebas dan mandi1i yang 

didalanmya tidak memiliki urgensi atau kepentingan bagi kemahiran dan keaslian. 

Seperti, gambar spantasnitas anak-anak 
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b. Kreativitas Produktif 

Makna dati kreativitas produktif yaitu hasil-hasil produktif seni dan keilmuwan 

yang diperoleh melalui usaha mendisiplinkan kecendrnngan untuk bermain bebas, 

dan dengan menentukan langkah-langkah untuk mencapai hasil yang sempuma 

c. Kreativitas Inovatif 

K:reativitas ini banyak ditmgkapkan oleh para penemu yang memperlihatkan 

kejeniusan mereka dengan menggtmakan pengembangan keterampilan

keterampilan individu 

d. Kreativitas Pembaruan 

Kreativitas pembaruan ini berarti pengembangan dan perbaikan yang mencalt.lp 

penggunaan keterampilan-keterampilan individu 

e. Kreativitas Imajinasi 

Kreativitas yang terakhir ini berarti memmjukkan ptinsip barn atau aksiorna

aksioma barn yang muncul dari pendapat yang baru. 

Jika kreativitas itu mempakan suatu sifat yang komplikatif bagi seluruh 

anak-anak kecil, maka ada yang mengatakan bahwa anak-anak kecil itu memiliki 

tabiat kreatif. Karena, kreativitas anak itu merupakan spontanitas yang dapat 

berkembang melalui latihan-latihan anak. Secara sederhana, kreativitas anak ini 

bermti penyusunan hubungan-hubungan yang barn. Karena itu, banyak peneliti 

yang berpendapat bahwa kreativitas dan penyelesaim1 problem mempakan dua 
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bentuk yang tampak satu. Dari sinilah, pemikiran kreatif dan perilaku inovatif itu 

menjadi sebuah bentuk perilaku yang maju, dan tampak dalam kemampuan tmtuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Maymitas orang-orang yang kreatif itu tidak dilahirkan dari ayah atau ibu 

yang kreatif Akan tetapi, mereka menciptakan bakatnya dengan kontemplasi dan 

percermatan hingga mereka menjadi orang-orang yang kreatif. Karena kita 

menemukan anak-anak yang jenius (selain dalam bidang musik dan terkadang 

matematik) itu kehilangan kejenjusannya dan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan hitlmgan-hitungan itlt ketika mereka telah dewasa. Seseorang yang 

kreatif itu seharusnya banyak mencintai penelaahan, banyak menyibukkan diri 

dengan berbagai sesuatll, dan banyak membaca. Bisa jam bakat itu dimulai dari 

buaian sebagai hasil kekhususan itu sendiri. Akan tetapi, jika ia tidak 

memperdayakan kemampuan berkreasi, maka bakat itlt akan mati. 

f. Kreativitas Anak Usia Dini 

Konsep kreativitas yang sudah dijelaskan sebelumnya adalah pengertian 

umum dari kreativitas. Sikap kreatif dalam pengertian orang dewasa berarti 

adanya sebuah keahlian, keterampilan, dan motivasi dalam diri orang dewasa 

kreatif dipahami dan diindikasikan sebagai individu yang mempunyai 

keterampilan yang khas dan mrik, dan memiliki bakat. Selain itu, mereka juga 

mempunyai karya yang memesona, keterbukaan ide yang mengagumkan, dan 

konsentrasi dan ketektman yang luar biasa ( dalam Musfiroh, 2003) 
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Sementara kreativitas pada anak mempunyai ciri dan karakteristik 

tersendi.ri, yang berbeda dengan orang dewasa. Menurut Isenberg dan Jalongo 

( dalam Musfuoh, 2003 ), kreativitas anak dikoridori oleh keunikan gagasan dan 

tumbuhnya imajinasi setta fantasi. Anak-anak yang kreatif, sangat sensitif akan 

adanya stimulasi. Dalam mengaplikasikan sifat kreatifnya, anak tidak dibatasi 

oleh frame-frame apaptm artinya mereka mempunyai kebebasan dan keleluasan 

dalam berkreaktivitas kreatif. Selain itu anak usia dini juga ditandai dengan 

kemampuan membentuk imanajinasi mental, konsep berbagai hal yang tidak hadir 

dihadapannya. 

Dalam melakukan aktivitas anak yang kreatif, setidaknya ada dna syarat 

yang harus dipenuhi oleh anak, yaitu fleuncy (kelancaran) dan jleksibilitas 

(kelewusanlk:elenturan). Seseorang anak dikatakan kreatif, ketika ia menemukan 

pemecahan atas permasalahan yang sedang dihadapi. Anak tentu saja melakukan 

fluency dengan memunculkan berbagai ide altematif. Lebih lanjut anak akan 

mempertimbangkan berbagai hal untuk memilih solusi yang terbaik. 

Misalnya, ketika anak membuat sebuah rumah-rumahan dari kumpulan 

balok. Anak kemudian melakukan berbagai pemikiran dan pertimbangan 

bagaimana membuat sebual1 rurnah yang indah. Berapa balok yang digunakan 

sebagai dasar membuat rumah, seberapa tinggi nunah yang akan dibuat apakah 

membuat satu rumah atau dua tiga dan yang lainnya jika kemudian anak tersebut 

bisa menyelesaikan masalahnya maka ia disebut kreatif. Terlepas dari hasil karya 

anak tersebut menyempai rumal1 atau tidak . 
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Untuk lebih jelasnya ciri-ciri seorang anak yang disebut kreatif (dalam Musfiroh, 

2003) diantaranya sebagai berikut : 

1. Bereksplorasi bereksperimen memanipulasi, bermain-main mengajukan 

pertanyaan menebak mendiskusi penemuan 

2. Menggunakan imajinasi ketika bermain peran, bermain bahasa, dan 

bercerita 

3. Berkonsentrasi lmtuk tug as tung gal dalam waktu cukup lama 

4. Menata sesuatu sesuai selera 

5. Mengerjakan sesuatu dengan orang dewasa 

6. Mengula.ng untuk tau lebihjauh 

Pemyataan serupa juga ditemukan oleh Torrance, seperti dikutip 

Munanda:r (2012), yang menjelaskan ciri-ciri lain dari anak yang kreatifberikut: 

1. Bera.ni dalam pendirian dan keyakinan. Artinya anak tidak tal'llt berbeda 

dalam segala hal dengan anak yang Iainnya. Mereka memegang teguh 

pendnian dan keyakll1annya sekaligus berani mengungkapkannya. Dalam 

hal ini, mereka tidak tet:iebak dalam fonnalitas yang berlebihan dengan 

lingkungan. 

2. Memptmyai rasa n1gin tahu yang tinggi. Hal ini mempakan em yang 

paling menonjol dala111 diti anak. Sayangnya, banyak ora11g tua yang tidak 

memfasilitasi :rasa ingin tahu anaknya, dengan cara enggan menjawab apa

apa ya11g ditanyakan anak. 
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3. Mandiri dalam berpikir dan memberikan pertimbangan. Anak 

menw1jukkm1 kemauan tmtuk memecahk:an masalalmya sendiri. Tidak 

mudah meminta bantuan orang lain, sebelum diriya memecallkan masalah 

terse but. 

4. Mampu berkonsentrasi secara tems menerus dalam proyek nya, dengan 

kata lain anak mempunyai semangat yang besar dalmn melakukan 

kegiatan yang dimilikinya. 

5. Intutif mtinya dalam memecal1kan suatu masalal1 anak tidak hanya 

berdasm· pemikiran yang rasional tetapi juga menggtmakan alam bahwa 

sadarnya 

6. Memptmyai keuletan yang tinggi. Artinya, mereka tidak mengenal kata 

putus asa. Hal ini juga mempakan ciri terpenting dari anak yang kreatif 

Hal ini karena proses kreatif membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

diselesaikan. 

7. Anak-m1ak tidak begitu saja menerima pendapat dari orang lain jika tidak 

sesuai dengan pendirian dan keyakinarmya. 

8. Mempunyai kepercayaan diri yang cukup tinggi. Mereka berani 

mengepres1 dirinya, dan memplmyru keyakinan bisa menyelesaikan 

masalah tengah dihadapi. 

Dalam hal demikian Mtmandar (dalam Rachmwati dan Ktmiati, 2015), 

juga menekankan perlu memupuk kreativitas anak sejak dini. Hal. ini disebabkan 

beberapa faktor dibawah ini : 
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1. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan terwujudan diri 

merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia 

sebagairnana yang dikembangkan oleh teori Maslow. Kreatif mempakan 

man:ivestasi dari individu yang berfimgsi sepenuhnya. 

2. Kreatif atau berpikir kreatif sebagai kemampuan yang dilihat bennacam

macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatn masalah, mempakan 

bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian 

dalam pendidikan. Di sekolah dasar temtama yang dilatih adalah 

penerirnaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran. 

3. Bersibuk diri secara kreatif, tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri dan 

lingktmgan, tetapi berlebih juga kepada individu itu sendiri. Hasil dari 

wawancara dari tokoh-tokoh yang telah mendapat penghargaan karena 

berhasil menciptakan suatu yang bennakna, sepe1ti seniman, ilmuwan dan 

lain:nya, menyatakan bahwa faktor kepuasan ini amat berperan bahkan 

lebih dari keunhmgan material belaka. 

4. Kreativitas yang memtmgkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya 

dalam era pembangtman ini, kesejahteraan masyarakat dan negara 

teganhmg kepada smnbangan kreatif, bempa ide bam, penemuan baru, dan 

tekhnologi bam. Tenttmya untuk mencapai hal ini, sikap pemikiran, dan 

perilaku kreatifharus dipupuk sejak dini 
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1.1.2. MELJPAT KERTAS ORJGAMJ 

a. Pengertian Melipat Kertas Origami 

Kannachela (2008: 1) berpendapat bahwa kata origami berasal dari bahasa 

Jepang yakni dari kata "oru" yang berarti melipat dan "kami" beratii ke1tas 

origami. Ketika kedua kata digabungkan ada sedikit perubahan namun tidak 

mengubah mtinya, yakni dari kata"k.ami" menjadi "gami" sehingga bukan origami 

tetapi origami maksudnya adalah melipat kertas origami. Seni melipat kertas 

migami in.i merupakan seni yang sangat cocok bagi anak karena origami melatih 

keterampilan tangan anak, juga kerapian dalam berkreasi. 

Dian Satya Pratiwi (20 13: 1) Origami dikenal sebagai seni melipat kertas 

yang berasal dari jepang. China juga mengenal origami bahkan sejak tahun 105 

Masehi dengan tokohnya yang tertulis dalam sejarah bema111a Ts'ai Llm. Origa111i 

adalah satu bentuk kreativitas otak kanan juga punya bmwak manfaat. Penyebaran 

origami sudah ke berbagai belahan dunia sehingga seni melipat pun memiliki 

banyak isban atau cara melipat dengan nama masing-masing. Dampak yang 

beraneka raga111 tersebut membuat origami sebagai benda bahkan bisa menjadi 

satu produk tersendiri yang bisa dibisniskan. 

Sedangkan menumt Sumanto, (2005: 99-100) melipat atau origami adalah 

suatu teknik berkmya seni atau kerajinan tangm1 yang ummmwa dibuat dari bahan 

kertas migami dengan tujuan tmtuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, 

benda fungsional, alat peraga dan kreasi lainnya. Bagi anak usia taman kanak

kanak melipat mempakan salal1 satu bentuk kegiatan benna.in keatif yang menarik 

dan menyenangkan. 
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Hirai (2010:13) Melipat kertas origami adalah aktivitas seni yang mudab 

dibuat dan menyenangkan. Diantara perannya adalah sebagai aktivitas tmtuk 

mengisi waktu luang dan media pengajaran dan komunikasi dengan cmak karena 

biasa dilakukan secara bersama-sama. Selain itu melipat kertas origami juga 

sangat fimgsional untuk anak dan aktivitas ini memiliki ftmgsi melatih motorik 

halus dalam masa perkembangannya". 

Melipat dilakukan dengan cara mengubah lembaran kertas berbentuk bujur 

sangkar, empat persegi, atau segi tiga menurut arab atau pola lipatan tertentn 

secara bertahap sampai dihasilkan suatu model atau bentuk lipatan yang 

diinginkan, tmtuk memudahkan membuat suatu bentuk atau model lipatan perlu 

diperhatikan dasar-dasar teknik melipat, tahapan melipat setiap bentuk yang akan 

dibuat dan kerapian lipatan. Pentingnya kegiatan melipat bagi anak usia dini 

adalah sebagai salal1 satu bekal ia untuk hidup mandiri dikehidupan selanjutnya. 

Berawal dari belajar melipat kertas anak diharapkan mampu melipat baju, melipat 

tikar ataupun melipat benda-benda lain yang dapat dilipat. 

Melalui kegiatan melipat kettas juga dapat mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak, seperti melatih gerak otot-otot tangan sehingga anak memiliki 

kemampuan tmtuk memegang pensil, meremas kertas, ataupun membentuk benda 

dari adonan atau bahan lain. Anak-anak prasekolah di Jepang sangat terlatih 

dalam mempelajari kertas. Ini adalal1 latihan yang sangat baik untuk gerakan 

tangan. Rahasianya adalah melipat dengan hati-hati dan menekankan kuku pada 

lipatannya tmtuk menghasilkan lipatan yang baik. 
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa 

melipat kertas origami adalah seni melipat kertas yang tidak hanya menyenangkan 

tapi bisa dijadikan permainan, melipat kertas ini juga sudah menjadi salah satu 

pelajaran kreativitas yang menyenangkan bagi anak-anak. Bahkan tak hanya 

menyenangkan, origan1i juga memberikan manfaat terhadap tumbuh kembang 

anak. Pada hakikatnya, origami adalah dtmia yang sangat dekat dengan anak

anak. 

Dan Kesimpulan melipat kertas origami kegiatan melipat kertas origami 

dapat mengembangkan kreativitas anak usia dini dan melalui kegiatan melipat 

kertas juga dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak, seperti 

melatih gerak otot-otot tangm1 sehingga anak memiliki kemampuan tmtuk 

memegang pensil, meremas kertas, ataupun membentuk benda dari adonan atau 

bahan lain. Anak-anak prasekolah di Jepang sangat terlatih dalam mempelajari 

kertas. Ini adalah latihan yang sm1gat baik untuk gerakm1 tm1gan. Rahasianya 

adalah melipat dengan hati-hati dan menekankan kuku pada lipatannya tmtuk 

menghasilkan lipatan yang baik. 

b. Aspek-Aspek Melipat Kertas Origami 

1. Karya seni 

Suatu hasil yang diciptakan oleh seseorang yang memptmyai unsur keindahan dan 

terkadang ada yang bisa dimanfaatkan dan ada pula yang diciptakan hanya tmtuk 

jadi pajangan. Menumt Aristoteles (2005), Karya Seni adalah suatu bentuk 

ungkapan dan pena111pilan yang tidak pemal1 menyimpang dari kenyatam1, dan 

karya seni itu menim alam. 
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2. Bentuk mainan 

Bentuk mainan merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran tmtuk 

menemukan identitas, membantu tubuh yang kuat, mengembangkan alasan, 

mengembangkan hubtmgan, dan mempraktekkan kemampuan mereka saat 

bennain dengan bentuk mainan yang berbeda-beda dan dengan bennacam bentuk. 

3. Hiasan 

Hiasan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan 

yang sama tetapi maknanya berbeda. Hiasan memiliki arti dalam kelas nomina 

atau kata benda sehingga hiasan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, 

atau semua benda dan segala yang dibendakan. 

4. Benda ftmgsional 

Benda ftmgsional adalah benda yang dapat digunakan sebagai barang yang 

diperlukan dalam kegiatan sehmi-hmi. Benda ftmgsional adalah benda yang 

mempunyai kegtmaan untuk membantu pekerjaan manusia. Atau sesuatu hal yang 

dirancang untuk mampu melakt.lkan satu atau lebih kegiatan yang practical, lebih 

mengutamakan ketimbang hal-hal yang berbau dekorasi atraktif. 

Contolmya : meja, kursi, tempat tidur, dll 

5. Alat peraga 

Alat peraga merupakan suatu alat ba11tu yang digunakan pengaJar untuk 

memberikan pengajm·an kepada murid yang tujummya agar siswa atau pelajar 

mampu mempelajari sesuatu bidang yang dipelajari, lebih cepat memal1ami dan 

mengerti, da11 lebih efektif se1ta efisien, intinya bal1wa alat peraga merupakan 
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salah satu komponen penentu efektivitas belajar, dimana alat peraga mengubah 

materi ajar yang abstrak menjadi konkrit dan realistik 

6. Kreasi 

Kreasi adalah sebuah nomina (kata benda) dan mempakan sebuah sinonim untuk 

kata karya. Kata ini diambil dari bahasa Latin berdasarkan kata Verba Creare 

yang artinya menciptakan. Kreasi adalah proses terjadinya kegiatan yang 

bertujuan menghasilkan suatu benda dari yang tidak ada menjadi ada. (dalam 

Swnanto, 2005:99-1 00) 

c. Dasar-Dasar Melipat Kertas 

Kegiatan melipat kertas dalam pelaksanaanya haruslal1 mengikuti tuntunan 

dasar-dasar melipat, ini bertujuan agar kegiatan melipat kertas mudal1 untuk 

diikuti anak-anak. Dasar-dasar melipat menumt (dalam Smnanto, 2005: 100-101) 

adalah sebagai betikut: 

a. Gw1akan jenis kertas yang secara khusus dipersiapkan tmtuk melipat 

Kertas lipat biasanya sudah dikemas dalam btmgkus plastik berbentuk 

bujur sangkar dalam berbagai ukuran dan wama. Melipat juga dapat 

menggtmakan jenis kertas HVS, kertas koran, kertas sukmlg atau manner, 

kenas paytmg, kertas buku tulis, dan sejenisnya. Sedangkan mengenai 

ukuran dan wamanya dapat disesuaikan dengan bentuk atau model lipatan 

yang akan dibuat tennasuk melipat dengan menggtmakan ketias tissu. 

b. Setiap modellipatan, ada yang dibuat dari kertas berbentuk bujur sangkar, 

bujur sangkar ganda, empat persegi panjang, dan segi tiga. Misalnya untuk 

lipatan model nnnah, peralm, bunga, gelas, bola kotak dibuat dengan 
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menggunakan kettas berbenhtk bujur sangkar, model katak lompat 

menggunakan kertas bujur sangkar ganda. Lipatan model perahu layar, 

kapal terbang, mainan topeng mamakai kertas empat persegi panjang. 

Lipatan model ikan dapat dibuat dari kertas berbentuk segi tiga. Setiap 

model akan dapat dibuat dari kettas berbentLtk segi tiga. Setiap model 

lipatan tidak selalu rnenggtmakan kertas berbenhtk bujur sangkar. 

c. Untuk rnernudal1kan melipat berdasakan gambar kerja (pola), kenalilah 

petujuk dan langkal1-langkah pembuatam1ya. Petunjttk rnelipat ditandai 

dengan garis anak panah sesuai arah yang dimaksudkan dalam tahapan 

lipatan. Misalnya lipatan ke tengah, lipatan rangkap, lipatan sudut, hasil 

lipatan dibalik, hasillipatan ditarik dan sebagainya. 

d. Kualitas hasil lipatan ditenhtkan oleh kerapian dan ketepatan teknik 

melipat, rnulai dari awal sampai selesai. 

d. Langkah Kerja Melipat 

Menurut Sumanto (2005 :102) langkal1 ketja melipat sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan, dimulai dengan rnenentukan bentuk, ukuran, dan wama 

kertas yang digtmakan tmtttk kegiatan melipat. Juga dipersiapkan bahan 

pembantu dan alat yang diperlukan sesuai model yang akan dibuat. 

b. Tahap pelaksanaan, yaitu rnembuat lipatan tahap demi tahap sesum 

gambar pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap tahapan 

lipatan sampai selesai. 

c. Tahap penyelesaian, yaitu melengkapi bagian-bagian tertentu pada hasil 

lipatan. Melipat lums dan melipat miring perlu diberikan sebagai dasar 
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dalam melatih kemampuan anak pada kegiatan melipat kertas ke berbagai 

arah atau posisi dengan menggunakan beberapa ukuran kertas. Melipat 

lums dan melipat miring mempakan cara atau pendekatan yang harus 

dilakukan dalam pembuatan suatu modellipatan. 

e. Manfaat Melipat Kertas 

Kegiatan melipat merupakan kegiatan yang efektif dan menyenangkan dan 

betmanfaat bagi anak. Ada beberapa manfaat melipat kertas (origami) menmut 

Pandiangan dalam Pmnamasari (2014) yaitu: 

1. Melatih motorik halus pada anak sekaligus sebagai sarana bennain yang 

aman, murah, menyenangkan dan kay a manfaat 

2. Melalui origami anak belajar membuat mainannya sendiri, selringga 

menciptakan kepuasan dibanding dengan mainan yang sudah jadi dan 

dibeli di toko mainan 

3. Membentuk sesuatu dari onga.Jm perlu rnelewati tahapan dan proses 

tahapan, mengajari anak untuk tektm, sabar serta disiplin unnlk. 

mendapatkan bennl.k yang diingitlkan 

4. Melalui origami anak juga diaja~·kan tmttl.k rnenciptakan sesuah1, berkarya 

dan membenttlk. model sehingga membantu anak memperluas imajinasi 

mereka dengan benttl.kan origami yang dihasilkan, ketika berhasil 

menciptakan sesuatu dari tangan mungil mereka 

5. Suatu kebanggaan dan kepuasan tersendiri bagi anak-anak. Terlebih lagi 

anak belajar menghargai dan mengapresiasi karya lewat origa~ni 
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6. Belajar membaca diagram atau gambar, berpikir matematis serta 

perbandingan (proporsi) lewat bentuk-bentuk yang dibuat melalui origami 

adalah salahsatu keuntungan lain dari mempelajari origami. 

Dian Satya Pratiwi (2013:1-3) dalam Seni melipat kertas oiigami binatang, 

menjelaskan bal1wa banyak manfaat dari origami dalam kehidupan manusia 

bahkan bisa menghidupi manusia itu sendiri diantara manfaat origami antara lain : 

1. Pembentukan kemampuan motorik yang lebih sempurna pada kedua 

tangan. Secara tidak langsung, belajar ongmm Juga belajar 

mengommrikasikan sesuatu dari semula tidak terlihat menjadi terlihat 

tampak nyata. 

2. Peningkatan kemampuan intelektual. Bentuk ym1g jadi dati origami pun 

bukan hanya bend a mati, tetapi dapat dirangkai menjadi benda "hidup" . 

Dengan sentuhan sedikit, benda oiigami bisa bergerak bahkan melaym1g. 

Inilah ym1g membuat kenikmatan dan kebal1agiaan sendiri dimana tidak 

sekedar kerja saja, tetapi pada akhirnya dapat menghibur kita sendiri si 

pembuatnya dengan gerakan yang dihasilkan produk akhir tersebut. 

3. Peningkatan kemampuan daya kreatif. Origami memungkinkan kita 

membentuk kertas, yang merupakan benda dna dimensi karena begitu 

tipis, menjadi wujud tiga dimensi. Ini sm1gat bermm1faat dalam 

mengembangkan kemampuan pikiran spasial seseorang. 

4. Merangsang kinerja seirnbang antara bagian otak kiri dan kanan. Oiigami 

dapat membuat keseirnbangan kecerdasan otak kanan kiri, sehingga kelak 
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mendorong orang untuk manditi, membuat produk origami, dan menjual 

menjadi satu dagangan tersenditi. 

5. Meningkatkan daya imajinasi. Origami juga bisa melatih intuisi seseorang. 

Dengan melipat sebuah kettas dan melalui proses yang lama sebelum 

akhimya bisa menciptakan sebuah Wlljud, seseorang jadi terbiasa melihat 

sebuah proses, memahami bagaitnana sesuatu terjadi. Bila hal itli dilatih 

tems, seseorang bisa dengan sangat mudah memahami sesuatu tengah 

terjadi dengan menyeluruh, yang kadang tidak dapat dilihat dengan 

pemahaman standar. 

6. Meningkatkan kemampuan memusatkan perhatian (boleh dibilang 

meningkatkan konsentrasi). Dampak kesegaran dapat kita peroleh selama 

kita belaj(l.r. Hal it1i berbeda dari situasi kondisi belajar yang lain, mungkin 

capai setelah belajar. Akan tetapi, belajar origami malah tanoshii 

(menyenangkan) sellingga rasa capai hilang secara psikologis. Dampak 

lebih lanjut kesehatan akan tetap teijaga baik karena isban hilang. 

7. Meningkatkan kemampuan daya ingat (memori). 

8. Melatih kesabaran. Berbagai bentuk seni origami menuntut kesabaran 

tmtuk menghasilkan karya yang indah. Hal ini kemudian tentu akan 

berdampak pada perilaku yang tenang dan sabar. 

9. Membe.rikan pengalaman emosional dan estetis. Lewat origami kita dapat 

belajar sambil bersuka cita membuat mait1atmya sendiri, sehingga 

menciptakan kepuasan isbanding dengan mainan yang sudah jadi dan 

dibeli di toko mainan. 
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10. Membuat seseorang bisa lebih menghargai kenikmatan, kepuasan, dan 

kebanggaan akan hasil kerjanya. 

11. Origami dapat pula meningkatkan kemampuan matematika. Dalam proses 

lipat-melipat pasti terjadi perhitungan, misalnya membagi kertas dalam 

dua atau beberapa lipatan atau bagaimana membagi ke1tas tersebut 

menjadi beberapa bagian yang sama besar. 

12. Mengenali pola dan konsep bentuk atau bangun geometris. Ketika sebuah 

hasil lipatan origami yang sudah jadi dibuka kembali, akan terlihat pola

pola simetris dmi garis bekas lipatan. 

13. Manfaat origami juga berkaitan dengan pengembangan pemahaman 

seseorang aka11 seni. Ini bisa memupuk pikiran, bagaimana sesuatu ym1g 

sebelumnya tak terwujud bisa menjelma menjadi sesuatu, yang tidak ada 

menjadi ada. 

14. Untuk menghias bahkan sampai ke pesta perkawinan sehingga membuat 

para tamu tersenyum bahkan bisa tertawa dengan keindahan origami 

terse but. 

Jadi, kegiatan melipat kertas origami bagi anak memiliki banyak manfaat 

tidak hanya mengembangkan kemampuan koordinasi mata-tangan anak saja, 

tetapi anak juga dapat belajar menciptakan mainannya sendiri sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. 

f. Jenis Kertas Oiigami 

Atik Sustiwi (2009:3-5) jenis kertas origami yang dapat dipergunakan ada tiga 

jenis kertas yaitu : 
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1. Kertas Washi 

Washi disebut juga dengan nama Wagami. Kertas ini merupak:an kertas local 

Jepang yang banyak: digtmak:an oleh masyarak:at Jepang dalam membuat origami. 

Kertas ini dibuat dengan metode tradisonal di Jepang. Jika dibandingkan dengan 

jenis kertas lain, Washi mempunyai tekstur yang lebih tipis dan indah namun tetap 

kuat sertas tahan lama. 

Hingga kini, Washi masih banyak: dibutuhkan, tidak hanya oleh masyarakat 

Jepang sendiri. Hal ini pun menimbulkan produksi Washi sering tidak: dapat 

memenuhi permintaan konsumen. Semak:in hari pun harga nya menjadi semakin 

mahal.di negri Sakura sendiri Washi tidak hanya digtmak:an untuk membuat 

origami. Washi juga digunak:an tmtuk membuat berbagai jenis benda seni dan 

kerajinan lain seperti Ukiyo-e, Shodo, bahan pak:aian seperti kimono, bahan 

perlengkapan tidur, bahan mebel, pelapis pintu dorong, bahan interior rumah, alas 

shasimi dalam kemasan, ballkan menjadi bahan uang kertas yen. 

2. Ketias irogami 

Kertas irogami adalah kertas yang saat ini paling umum digtmakan tmtuk 

membuat origami. Kertas irogami dikenal juga sebagai kertas standar origami. 

Ke1tas irogami banyak beredar di pasaran sehingga mudah diperoleh. Ke1tas ini 

memiliki banyak variasi. Sengaja dipotong dalam berbagai ukuran sehingga 

konsumen dapat mem.ilih kertas sesuai dengan kebutuharmya. J-Iarganya ptm 

beraneka ragam menyesuaikan besar dan kecil ukman kertasnya. Kertas irogami 

dibuat dengan berbagai macam warna. Bal1kan mungkin saat ini ada lebih dari 

seratus wama. Namun kertas irogami akan tetap dapat membuat origami yang 
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cantik dengan menggunakan kertas 1111. Tinggal bagaimana anda mengolah 

kreativitas yang anda miliki. 

3. Kertas Chiyogami 

Berbeda dengan kertas igogarni yang palos, kertas chiyogami sengaja dibuat 

dengan corak yang menrik. Kertas ini sangat umum digunakan sebagai bahan 

membuat origami di negeri Sakura. Ke1tas Chiyagomi dikenal juga dengan nama 

Washi Chiyagomi. Mengapa demikian? Temyata, hal tersebut disebabkan karena 

Chiyagomi juga bagian dari perkembangan kertas Printed Washi. Tekstur, pola, 

warna, dan corak kertas Chiyagomi dibuat sangat beragam. Tampilannya pun 

menjadi menarik dan indah. 

g. Karakteristik Melipat Kertas Origami 

Karakteristik melipat kertas origami adalah seni melipat kertas yang 

dipopulerkan dari Jepang. Seni ini berkembang semakin pesat karena bahan 

pembuatan yang mudah didapat dimanaptm. Seni origami semakin berkembang 

menyebabkan seni ini tidak hanya menggunakan kertas sebagai bahan pembuat 

origami tetapi juga dari bahan-bahan lain yang mampu dilipat. Origami bagi anak 

usia dini merupakan salah satu kegiatan yang sangat menarik dan disukai. 

Kegiatan ini seperti sebuah perttmjukan sulap yang dapat mengubah selembar 

kertas menjadi benda yang anak-anak inginkan. 

Pendidik dapat menggtmakan kegiatan melipat sebagai salah satu pilihan 

untuk mengajarkan sesuatu kepada anak karena melalui melipat banyak manfaat 

yang akan didapatkan oleh anak. Kegiatan melipat akan semakin menarik jika 

dikaitkan dengan tema pembelajaran harian dan diawali dengan bercerita. 
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Penilaian tmtuk kegiatan melipat pada anak tidak berdasarkan hasil lipatan tapi 

lebih kepada proses anak pada saat anak melipat keiias. Anak perlu dukungan 

penguatan tmtuk mengerjakan lipatannya sarnpai selesai. Jumlah lipatan yang 

diberikan kepada anak-anak hams disesuaikan dengan tingkatan usia. Semakin 

besar usia anak makajumlah lipatan semakin banyak. Nancy Beal (2003). 

h. Ciri-Ciri Melipat Kertas Origami 

Berikut ini ada beberapa ciri-ciri origami atau ciri-ciri melipat kertas adalah : 

1. Seni Melipat Kertas Bergerak I Origami bergerak (Action Origami) 

Action Origami membentuk kertas menjadi sebuah obyek dengan bisa digerakkan 

berbantuan, adapun bantuan yang dipakai bermacam macam. Bantuan bisa 

menggunakan jari ataupun ditiup atau dengan bantuan model lainnya sedangkan 

gerakan yang diciptakan beraneka ragam seperti mengepakkan sayap seolah-olah 

terbang, melompat, melayang atau membuka menutup. Origami tipe ini paling 

banyak disukai anak kecil karena bisa dimainkan basil dari lipatan kertas yang 

dibuat. 

2. Moduler (Moduler Origami) 

Mempakan seni dalam melipat kertas membentuk sebual1 obyek 3 dimensi 

sehingga hasilnya menyerupai obyek aslinya dan biasanya menyerupai mahkluk 

hidup. Dalam Moduler Otigami temsun dari beberapa lipatan kertas yang 

membentuk sesuatu dan saling mendukung, lipatan modul dalam jumlah yang 

banyak dan sederhana tetapi tersusun menjadi sebuah obyek tertentu dan 

dibutuhkan ketelitian sehingga Melipat kertas Moduler Origami membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam pengerj ammya. 
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3. Origami Basah 

Mempakan origami yang bahan pembuatannya menggunakan kertas basah, jika 

kertas yang digunakan kering rnaka dibasahi terlebih dahulu, dalam keadaan 

basah kertas dibentuk menjadi bentuk tertentu, setelah bentuk selesai alalu 

dibiarkan sehingga kertas menjadi ke1ing. Origami tingkat ini merupakan origami 

bagi para seniman karena ketrampilan diuji dalam membentuk suatu objek 

disebabkan bukan hanya sekedar melipat kertas tetapi juga rnembentuk 

permukaan objek seperti tonjolan dan lekukan yang sempurna. 

4. Origami Murni (Pureland Origami) 

Merupakan origami yang hanya boleh menggtmakan lipatan kertas tanpa 

mengurangi dengan cutter atauptm gw1ting dalam membentuk obyek. Origami 

Mumi dikembangkan oleh seniman asal inggris John Smith pada tahun 1970-an. 

John bertujuan untuk membantu orang belajar origami dan ditujukan khusus tmtuk 

orang yang memiliki keterbatasan fisik rnotorik. 

5. Tesselasi Origami 

Merupakan seni melipat kertas dengan berdasarkan susunan ubin secara teratur 

membentuk tonjolal1 dan lekukan atau membentuk pola tertentu. Yang pasti 

origami ini rnembuttLhkan ketelitian dan kreatifitas pembuatnya sekaligtlS 

kesabaran dalammenyusun dan membentuk pola. 

6. Kirigami 

Sebenamya ini bukan tennasuk dalam seni origami, tetapi ada beberapa orang 

yang mengatakan kirigami tennasuk juga kedalam origami. Kirigarni merupakan 

kemampuan membuat obyek tertentu menyempai sesuatu (mal1kluk atau 
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bangunan) menyerupai bentuk aslinya dan terbuat dari kertas, adapun melipat 

tidak diharuskan memotong juga diperbolehkan sehingga terbentuk obyek sesuai 

dengan aslinya. 

i. Cara Membuat Sebuah Lipatan 

Membuat lipatan yang rapi sangat diperlukan demi terciptanya hasil origami 

yang indah. Kita dapat berlatih dengan membuat lipatan sederhana dengan 

melipat kertas origami bujm sangkar menjadi dua bagian sisi kiii dan kanan 

artinya lipatan berada tepat ditengah-tengah kertas origami. Cara sederhana 

membuat lipatan seperti berikut: 

a. Ambil salah satu sudut siku-siku kertas origami. 

b. Kemudian ditarik hingga menempel pada sudut seberangnya yang sejajar. 

c. Dengan begitu, kita mamptmyai bentuk segitiga. Contoh lipatan yang 

diajarkan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 

Tambal1 Sari yang diambil dari origami Jepang, yaitu 

a. Bentuk bunga 

b. Bentuk kipas atau paytmg 

c. Bentuk bunmg bangau 

d. Bentuk pesawat 

e. Bentuk ikan. 

Dan Kesiinpulan melipat kertas otigami kegiatan melipat kertas otigami 

dapat mengembangkan kreativitas anak usia dini dan melalui kegiatan melipat 

kertas juga dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak, sepetti 

melatih gerak otot-otot tangan sehingga anak memiliki kemampuan untuk 
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memegang pensil, meremas kertas, ataupun membentuk benda dati adonan atau 

bahan lain. Anak-anak prasekolah di Jepang sangat terlatih dalam mempelajari 

ket1as. Ini adalah latihan yang sa.llgat baik tmtuk gerakan tangan. Rahasianya 

adalah melipat dengan hati-hati dan menekankan kuku pada lipatannya untuk 

menghasilkan lipatan yang baik. 

1.1.3. BERMAIN ANY A_l\1AN 

a. Pengertian Bermain Anyaman 

Dalmn kamus besar Bahasa Indonesia (2003 :696) disebutkan Bennain 

adalah berbuat sesuatu untuk menyenangkan hati (dengan alat tettentu atau tidak). 

Dengan betmain disebabkan karena adanya sisa kekuatan didalam dirinya yang 

sedang berkembang dan tumbuh. Produksi kekuatan dalmn diri anak itu melebihi 

apa ym1g dibutuhkan lahir dan batin. 

Bermain mempakan kegiatan yang dilakukan anak secara bemlang-ulang 

demi kesenm1gan tanpa adanya tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. ( dalmn 

Hariwijaya, 2009:103). Anak dibawah usia 6 tahun memptmyai masa bennain 

yang cukup panjang adapun yang dilakukan anak dapat menimbulkan kesenangan. 

Bermain adalah dunia main bagi anak usia 5-6 tahun dan menjadi hak pada anak 

untuk dapat selah1 bennain, sebab masa mereka hanya tmtuk bermain. Bennain 

mempakan seluruh aktivitas anak, bergerak, termasuk bekerja, penyaluran hobi, 

dan merupakan cara mereka mengenal dunia. 
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Semiawan dalam Hartati (2005 : 85) "Bermain adalah aktivitas yang dipilih 

sendiri oleh anak, karena menyenangkan buk:an karena akan memperoleh hadiah 

a tau pujian". 

Menganyam menurut Sumanto (dalam Ardina, 2016) adalah "Kegiatan 

keterampilan yang menghasilkan aneka benda pakai dan seni yang dilah. .. ukan 

dengan saling menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian bahan 

anyaman secara bergantian" . Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:3) 

mendefenisikan "Menganyam adalah mengatur (bilah, daun pandan, dan 

sebagainya) tindih-menindih dan silang-menyilang (seperti membuat tik:ar, 

bakul)." 

Mm·liana (2015:3) mengungkapkan "Anyaman merupak:an proses 

menyilangkan bahm1-bahan dari tumbuh-tumbuhan untuk dijadik:an satu 

ktunpulan yang ktmt dan boleh digunak:an" 

Ardina (2016 :32) mengemukakan bahwa, keterampilan menganyaill pada 

anak TK ialah meningkatkan perkembangan motorik: halus yang melibatka11 otot

otot kecil (hal us) pada jari jemari dan tangm1 ym1g membutuhkan kecermatan dan 

koordi.nasi mata tangan dalam membuat anyaman dengan menyusun pakan baf,:rian 

anyamm1 yang menjulur ke smnping (horizontal) untuk diasupkan ke lungsi 

bagian anymnan yang menjulur ke atas (vertical). Sejalm1 dengm1 hal tersebut 

kecepatm1, ketepatan, dan kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi antara 

mata dengan tangan. 
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Menurut Pitamic (2012:47) menganyam adalah kegiatan atau aktivitas 

yang mempakan sebuah pengantar keterampilan menjahit yang sangat baik, 

karena menggtmakan gerakan yang dimulai dari atas dan bawah. Gerakan 

menganyam yang menumpang tindikan dari atas dan bawah bisa dilakukan secara 

berulang hingga memperoleh anyaman yang sesuai. 

Dan kesimpulan bennain anyaman dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 

menyilangan bahan-bahan baik bempa ttm1buh-tumbuhan, pita ataupun kettas 

untuk dijadikan kumpulan yang kuat, dapat digunakan dan membentuk suatu 

bentuk yang diinginkan dengan cara yang rileks dan menyenangkan. Proses 

bennain anyaman melibatkan otot-otot kecil (halus) pada jari jemari dan tangan 

yang membutuhkan kecennatan dan koordinasi mata tangan dalam membentttk 

anyaman yang sejalan dengan kecepatan, ketepatan, dan kelentukan mengiringi 

terbentuknya koordinasi antara mata dengan tangan. 

b. Aspek-aspek Bermain Anyaman 

1. Kegiatan keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan tmtuk menggtmakan akal, pikiran, ide, dan 

kreativitas dalam mengerjakan mengttbah atauptm membuat sesuatu menjadi lebih 

bennakna sehingga menghasilkan sebuah hasil peke.rjaan tersebut. Kegiatan 

keterampilan menjelaskan aspek yang sangat penting bagi guru dan pengajar lain 

karena sebagian besar percakapan pembelajaran yang mempunyai pengaruh besar 

terhadap pemahaman siswa adalah bempa penjelasan. 
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2. Aneka benda pakai 

Aneka benda pakai adalah hasil karya manusia dengan berbagai bentuk yang 

dapat digunakan dalam kehidupa:n sehari-hati. 

Contohnya : sepatu, pulpen, topi, kursi, dll. 

3. Seni 

Seni adalah suatu ekspresi perasaan manusia yang memiliki tmsur keindahan 

didalamnya dan diungkapkan melalui suatu media yang sifatnya nyata, baik itu 

dalam bentuk nada, mpa, gerak, dan syair, serta dapat dirasakan oleh panca indera 

manusia. Menurut Aristoteles Seni adalah suatu bentuk tmgkapan dan penampilan 

yang tidak pemah menyimpang dari kenyataan, dan seni itu meniru alam. 

4. Menyusupkan/Menumpang Tindihkan 

Menyusupkan!Menumpang Tindihk:an adalah menyusupkan kertas untuk 

dipennainkan dengat1 kertas atau benda lainnya yang artinya menimpa kertas 

dengan memasukk:an k:e kertas lalu diarahk:an keluar secara berulang sampai hasil 

pennainan anyaman selesai. 

5. Bahan An yam 

Bahan Anyam yang biasa digunakan adalah gelagah, daun pandan, rotan, batnbu, 

ja:nur, daun lontar, enceng gondok dan datm pisang. Seperti dudukan kmsi dari 

rotan, tikar dari rotan, sandaran kursi dari rotan, perabot nilllah dari rotan, 

anyaman dari ke1tas, tas dari Koran, keranja:ng dari sedotan, tong sampal1 darj 
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daun kelapa. Namun dikarenakan anak usia dini, akan menggtmakan bahan anyam 

dengan menggunakan kertas origami anak. Smnanto (dalam Ardina, 2016) 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Bermain Anyaman 

Dalam bennain, anak-anak sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi pennainan anak, 

diantaranya : 

a. Kesehatan 

Semakin sehat anak semakin banyak energmya tmtuk bennain aktif, sepert i 

olahraga. Adapun anak yang kekurangan tenaga (tidak sehat) lebih menyukai 

hiburan 

b. Perkembangan Motorik 

Pennainan anak pada setiap usia melibatkan koordinasi motorik. Apa saja yang 

akan dilakukan dan waktu pennainmmya bergantung pada perkembangan motor 

mereka. Pengendalian motorik yang baik memungkinkan anak terlibat dalam 

pennainan aktif 

c. Intelegensi 

Pada setiap usia, anak yang pa..11dai lebih aktif ketimbang yang kurang pandai, dan 

pennainm1 mereka lebih mentmjukkan kecerdikan. Dengan bertambalmya usia 

mereka lebih menunjukkan perhatian dalam permainan kecerdasan, dramatik, 

konstruksi, dan membaca 
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d. Jenis kelamin 

Anak laki-laki bennain lebih kasar dibandingkan anak perempuan. Anak laki-laki 

lebih menyukai pennainan yang menantang, sedangkan anak perempuan lebih 

pada hal-hal sederhana dan kelembutan 

e. Lingktmgan 

Lingktmgan yang kmang menduktmg akan dapat memengaruhi anak dalam 

bennain. Lingkungan yang sepi dari anak-anak akan kurang rasa bennainnya 

dibandingkan dengan lingkungan yang terdapat banyak anak 

f. Status Sosial - Ekonomi 

Anak dari kelompok sosio-ekonomi yang lebih tinggi lebih menyukai kegiatan 

pennainan yang mahal. Adaptm dari golongan menengah ke bawah lebih 

menyukai pennainan-pennainan yang sifatnya sangat sederhana 

g. Jumlah waktu bebas 

Jmnlah waktu be1n1ain tergantung pada waktu bebas yang dimiliki anak. Artinya, 

anak yang memiliki waktu luang banyak lebih dapat memanfaatkannya tmtuk 

bennain. Dibandingkan dengan anak yang tidak cukup memiliki waktu luang, 

kemungkinan bennainnya sangat kurang. Sebab, ia sudah kehabisan tenaga untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang didapat.nya 
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h. Peralatan Bennain 

Peralatan bennain yang dimiliki anak mempengaruhi pennainannya. 1v1isalnya, 

dominasi boneka atau karhm lebih mendukung pada pennainan pura-pura. 

Kemudian balok, kayu, cat air lebih mendukung pada permainan konstruktif dan 

berirnajinatif. 

Faktor-faktor tersebut di atas selamanya seperti itu. Artinya, sewaktu

wakhl dapat bembah sesuai dengan minat dan hunbuh kembangnya anak usia 

dini. Namtm yang menjadi pokok ialah bagaimana menyiapkan dan menyediakan 

pennainan yang dapat memberikan kemanfaatan bagi pesetta didik dalam rangka 

memm1buhkan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

d. Citi-Ciri Bermain Anyamau 

Ada 3 ciri-ciri anyaman, yaitu: 

1. Anyaman datar Anyaman datar dibuat datar, pipih dan lebar. Jenis 

kerajinan ini banyak digtmakan tmtuk tikar, untuk dinding rumal1 

tradisional, unhJk pembatas dinding 

2. Anyaman tiga demensi Anyaman tiga demensi berwujud benda tiga 

dimensi sebuah prodtJk benda kerajinan. Kerajinan ini telah berkembang 

bukan hanya berbenhJk kerajinan tradisional tetapi telah berkembang jenis 

produknya dan lebih bemilai seperti sandal, kursi, tas lampu lampion, dan 

tempat wadah. 

3. Makrame seni simpulmenyimpul Makrame seni simpul menyimpul bahan 

hanya dengan keahlian tangan dengan bantuan alat pengait yang fungsi 
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sama dengan jan\ffi. Dalam seni makrame seni sim\)ul me\I.)Tim\)u.\ 

mempakan teknik. u.tama \.mtuk menciptakan sebuah sambungan dalam 

sebuah karya kerajinan. Beberapa hasil kerajinan makrame yang 

menggunakan teknik makrame seperti taplak meja, keset kaki, mantel 

baju, dan souvenir. 

Anyaman dapat dibagi menjadi empat jenis anyaman, yaitu : 

1. Anyaman silang ttmggal, 

Mempakan anyaman yang memiliki dua arab sumbu yang saling tegak 

lums atau miring satu sama lainnya. 

2. Anyarnan silang ganda, 

Menganyan1 dengan teknik ini san1a dengan silang tunggal ialal1 

menyisipkan dan mennmpang dua benda pipih, yaitu pakan dan lusi yang 

berbeda a:rah. Bedanya ialah pada benda pipih, yaitu pakan dan lusi yang 

diselusup dan ditumpangi tidak hanya satt1 tepi tetapi dapat dua, tiga, 

empat, lima, dan setemsnya sehingga dikenal silangan ganda dua, ganda 

tiga, ganda empat, ganda lima, dan seterusnya sesuai dengan jumlah 

benda pipilJ dilompati dan disusupi. 

3. Anyaman tiga st\ffibu, 

Teknik ini sama seperti teknik anyaman silang, hanya saja perlu diingat 

bahwa benda pipih, yaitt1 pakan dan lusi yang akan dianyam tersusun 

menurut tiga arah. Teknik anyaman ini membe1i peluang untuk 

memperoleh hasil anyaman tiga sumbu jarang dan anyaman tiga sumbu 
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rapat, sedangkan anyaman tiga sumbu rapat dengan pola bentuk 

heksagonal (segi enam beraturan) atau belah ketupat. 

4. Anyaman empat sumbu, 

T eknik anyaman ini berprinsip menyisip dan menumpangkan bend a pip:ih 

yaitu pakan dan lus:i secara satu sama lainnya berbeda arah. Hanya saja 

benda pipih yang berbeda arah disini mak:in ban yak jumlab .. nya (em pat 

buah sumbu). Jenis anyaman empat sumbu termasuk jenis anyaman yang 

berlubang-lubang dengan bentuk pola oktogonal (seg:i delapan beraturan). 

e. Manfaat Bermain Anyaman 

Bermain mempakan aktivitas yang menggemb:irakan memptmym arti 

dalam kehidupan anak yaitu mampu membawa anak ke pembahan yang baik 

dalam berbagai aspek kehidupannya. Seperti dikemukakan oleh Plato ( dalam 

Tedjasaputra, 2001) bahwa bermain mempunyai nilai praktis dalam kehidupan 

anak. Bennain bagi anak memptmyai arti pent:ing terhadap perkembangm1 fisik, 

psikis, maupun sosial anak. 

Melalui bennain secara fisik anak akan mengalami pembahan dalam hal 

pertwnbuha11 dan perkembangan fisik anak seperti bertambahnya berat dan tinggi 

badan serta kemampuan ototnya semak:in berkualitas walaupun jumlah serabut 

dan bentuk otor relatif tatap. Melalui bermain juga dapat membantu peguasaan 

kemmnpuan gerak dasar a11ak, seperti gerak lokomotor, non lokomotor maupun 

manipulasi. 
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Gerald, Dkk (20 16:261) mengemukakan bahwa, sejumlah studi telah 

menggali manfaat penggunaan media dan aktivitas tmtuk mendukung anak-anak 

berperilaku. Penelitian telah menyelidiki dampak terapi bennain pada pe1ilaku 

yang mengalami kesulitan perkembangan serta anak-anak yang memmjukkan 

perilaku mengkhawatirkan, ten1tama agresif Media dan aktivitas yang telah 

digunakan tmtuk mendukung perilaku antara lain adalah bennain dengan 

pennainan, buku dan cerita. 

Hurlock (1978:323) menyatakan mengenai pengaruh bennain dalam dtmia 

anak bahwa bennain memptmyai pengamh dalam perkembangan anak, pengaruh 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perkembangan fisik, 

2. Dorongan berkomunikasi, 

3. Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam, 

4. Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan, 

5. Smnber belajar, 

6. Rangsangan bagi kreativitas, 

7. Perkembangan wawasan diri, 

8. Belajar bennasyarakat, 

9. Standar moral, 

10. Belajar bennain sesuai dengan peranjenis kelamin, 

11. Perkembangan ci1i keplibadian yang diinginkan. 
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Hendrick (dalam Montolalu, 2007) menyatakan bahwa bennain 

memberikan kesempatan pada anak-anak tmtuk menguji tubulmya, melihat 

seberapa baik anggota tubulmya berftmgsi. Bennain membantu mereka rasa 

percaya diri secara fisik, merasa aman, dan mempunyai keyakinan diri. Memm1t 

Pamadhi dan Sukardi (2010) anyaman mempakan salah satu seni kerajinan khas 

yang dimiliki bangsa Indonesia. Kerajinan anyam merupakan kerajinan tradisional 

yang sampai saat ini ditekuni, disamping banyak kegunaan juga melniliki unsm 

pendidikan. Maka sejak usia dini kerajinan menganyam ini sudah diajarkan guna 

melatih motorik dan juga melatih sikap anak. 

Manfaat menganyam sebagai berikut : 

a. Kegiatan menganyam dapat berguna untuk melatih keterampilan motorik 

halus anak 

b. Menganyam dapat melatih sikap emosi anak 

c. Kegiatan menganyam dapat membuat akan terbina ekspresinya dan 

tumbuh dari pribadinya sendiri bukan karena pengamh dari orang lain 

d. Kegiatan menganyam dapat membangkitkan minat anak 

e. Menganyam dapat membuat akan trampil dan kreatif 

f. Kegiatan menganyam dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan 

secara wnum 

g. Kegiatan menganyam dapat bennanfaat bagi perkembangan anak. 

Adaptm kegiatan menganyam untuk anak usia dini 4-5 tahtm 

menggunakan teknik anyaman peta silang, anyaman kepang dan teknik anyaman 
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pita. Kegiatan menganyam menggunakan dua teknik ini, anak bisa melakukannya 

dengan mudah secara bergantian memunpang tindihkan tali. 

Dan kesimpulan bermain anyaman dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 

menyilangan bahan-bahan baik berupa tmnbuh-tumbuhan, pita ataupun kertas 

untuk dijadikan kumpulan yang kuat, dapat digtmakan dan membentuk suatu 

bentuk yang diinginkan dengan cara yang rileks dan menyenangkan. Proses 

bennain anyaman melibatkan otot-otot kecil (halus) pada jari jemari dan tangan 

yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata tangan dalam membentuk 

anyaman yang sejalan dengan kecepatan, ketepatan, dan kelentukan mengiringi 

terbentuknya koordinasi antara mata dengan tangan. 

1.2. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Anyaman dan Melipat Kertas 

Origami 

a. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Anyaman 

Untuk kelebihan bennain anyaman sesuai dengan tahap perkembangan 

anak dalam bennain anyaman membutuhkan aspek-aspek perkembangannya baik 

fisik, kognitif mauptm emosionalnya. Dan dapat mendorong minat anak untuk 

belajar, dengan bermain anyaman anak biasanya tidak menyadari bahwa ia sedang 

belajar sesuatu sebab yang menjadi fokus utama mereka adalah ketertarikan 

terhadap bermainnya. Dan apabila membuat sebual1 anyaman dengan rapih maka 

hasil anyaman tersebut akan tahan lama. 

Dan untuk kelemahan atau kekurangan bermain anyaman yaitu apabila 

dilakukan tanpa persiapan yang matang, maka ada kemungkinan tujuan-tt~juan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/5/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/5/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Siti Zul Chairoh - Pengaruh Bermain Anyaman Dan Melipat Kertas Origami Terhadap...



66 

pembelajaran tidak tercapai secara maksimal sebab anak terlalu larut dalam poses 

bennain anyaman apabila misal:nya gmu kurang memperhatikan tahapan-tahapan 

pembelajaran bermain anyaman ini dan biasanya memerlukan strategi dan media 

pembelajaran yang disiapkan secar·a baik. Oleh karena itu ketersediaan media 

bermain anyamat1merupakan syar·at diterapkannya dalam bennain anyaman. Dan 

gtmt harus menguasai bagaimana cara melipat kertas agar menjadi sebuah bentuk 

anyamatl datl apabila guru tidak menguasai maka proses bermain tidak akan 

berjalan dengan baik dan apab:ila hasil anyan1at1 terkena air maka akan sangat 

mudah tersobek. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Melipat Kertas Origami 

a. Kelebihan Melipat Kertas Origami 

1. Murah 

Dengan harga lebih murah, kamu bisa menambah koleksi mainanmu dan 

kualitasnya tidak kalal1 jauh. Selain itu, hatnper semua kertas origatni yang ada di 

diberikan secara gratis, jadi tidak perlu mengeluarkan biaya tambal1an untuk 

membeli kertas tersebut. 

2. Fleksibel 

Dapat membentuk lipatan apa saja yang diinginkan selatna ptmya imajinasi. 

Untuk menghasilakn seni ke1tas yang hamper mirip dengan lipatam maupun 

bentuk lain, lalu tinggal melipat dan menempelkannya dengan lem. Dari kertas, 

katnu bisa membuat benda kreatif dan tidak ada batasan kreativitas dalatn seni 

melipat ini dan bisa membuat sebuah lipatan apa saja dari kertas origami tersebut. 
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3. Kepuasan tersendiri 

Ada kepuasan tersendiri setelah selesai melipat. Setelah menghabiskan waktu 

untuk melipat, tentu merasa puas dengan hasil tersebut dan merasa jauh lebih puas 

lagi jika hasillipatam tampak gagah dan rapih. 

b. Kekurangan Melipat Kertas Origami 

1. Butuh kesabaran 

Butuh waktu saat melipat dan harus bersabar dalam proses pembuatann tersebut. 

Untuk membuat satu lipatan sederhana, biasanya perlu satu atau dua kertas saja. 

Semakin nunit sebuah lipatan yang diberikan maka semakin banyak waktu yang 

dihabiskan untuk sebuah satu lipatan saja. 

2. Mudah msak 

Kertas origami memang mudah msak. Coba saja untuk diremas maka dengan 

mudah kertas origami akan rusak dan apabila terkena air dan api maka ketias pun 

akan sangat mudah rusak. 

1.3. Menciptakan Permainan Yang KreatifPada Anak Usia Dini 

Pada saat mengajar kita juga hams menghargai proses tidak semata hasil 

karena dalam perkembangannya proses adalal1 merupakan suatu yang urgen bagi 

anak. Sering kali gum menilai dan menghargai murid dari hasil kerja saja tanpa 

tabu siapa yang membuatnya. Sementara proses yang dijalani siswa selama 

menjalani proses belajamya jarang diapresiasi ataupun dihargai oleh guru. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/5/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/5/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Siti Zul Chairoh - Pengaruh Bermain Anyaman Dan Melipat Kertas Origami Terhadap...



68 

Bagi anak usia dini pengalaman baik dan menyenangkan dalam belajar 

akan berdampak positif bagi perkembangan dan pertumbuhan si anak. Untuk 

menduktmg itu semua diperlukan guru yang kreatif dan inovatif apalagi dalam 

menciptakan permainan bagi anak usia. Glml yang kreatif juga mampu 

menunjang kecerdasan anak didiknya karena proses pembelajaran yang berhasil 

ditentukan oleh guru apalagi pada anak kecil yang merupakan tahap pemula 

dalam belajar. 

Pacta anak usia dini adalah dunia dimana dia selah1 ingin bermain dan 

mencoba sesuatu yang barn dan unik Dalam membuat pennainan bagi anak 

supaya lebih menarik bagi anak barns memperhatikan prinsip-prinsip permainan 

sebagai be1ikut : 

a. Prinsip Produktivitas 

Pennainan yang bersifat edukatif hrus dapat mengembangkan sikap produktif 

pada diri anak sebagai penggtma dan pemain dalam pennainan itu sendiii dan 

mencoba menciptakan hal-hal yang bam, permainan hendaknya diikuti sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

b. Ptinsip Aktivitas 

Pennainan yang edukatif hams mampu mengembangkan sikap aktif pada anak 

yang nalminya memang sudah ada dalam dm anak. Permainan itu hendaknya juga 

dapat menggerakkan anak dalam kegiatan pennainan tersebut dalam rangsangan 

kognitif dan psikomot01ik anak. 
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c. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi 

Prinsip efektif dan efisien menjadi acuan dari efek permainan edukatif yang 

digunakan. Efektif dan efisien adalah hal yang sangat penting dalam membuat 

permainan hams memperhatikan waktu dan kondisi financial juga, disamping 

permainan itu menarikjuga tidak banyak menghabiskan biaya. 

d. Prinsip Kreativitas 

Dalam menggunakan permainan, diharapkan anak mampu merancang dan 

membentuk sesuatu yang baru dan berbeda dan menimbulkan rasa senang pada 

anak. Permainan pada anak hamslah sekreatif mtmgkin karena anak sangat 

menyukai hal-hal yang barn dalam menarik ditinya untuk memegang permainan 

terse but. 

e. Prinsip Mendidik dengan Menyenangkan 

Permainan yang edukatif hams memperhatikan sisi kemampuan anak dalam 

melakukan sesuatu. Permainan haruslah memiliki nilai lebih pada pada anak yaitu 

nilai yang kuat dalam hal pendidikan, jadi mainan itu tidak hanya sekedar mainan 

saja tetapi mempunyai nilai lebih dalam kegunaamwa. 

Dati prinsip-prinsip di atas dapat mengembangkan pennainan untuk anak 

usia dini dalam proses rangsangan dan membantu membentuk kognitif, afektif 

dan psikomotorik siswa, dan tidak hanya menciptakan pennainan yang monoton 

bagi anak. Karena anak itu pada hakikatnya unik, mengapresiasikan perilak:unya 

secara spontan, bersifat aktif dan energy, egosentris, memiliki rasa ingin tabu 
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yang lcuat, antusias terhadap banyak hal, bersifat eksploratif dan berjiwa 

petualang, kaya dengan fantasi , mudah frustasi, dan memiliki daya perhatian yang 

pendek, masa anak mempakan masa belajar yang potensial. 

1.4. Hubungan Bermain Anyaman Dengan Kreativitas 

Adaptm berpengamh bennain dalam perkembangan anak, salah satunya 

ialal1 dengan bennain dapat merangsang kreativitas tmtuk tems berkembang dan 

meningkat. Menurut Santrock (2007) mengatakan bahwa bermain mempakan 

aktivitas atau kegiatan yang menyenangkan yang dilakukan oleh anak-anak untuk 

bersenang-senang tanpa ada paksaan. Salah satu pennainan yang memiliki fnngsi 

tmtuk membantu mengembangkan kreativitas anak yaitu dengan bennain 

konstruktif. Be1main konstruktif adalal1 kegiatan dimana anak mencoba untuk 

membangun sesuatu, seperti benteng yang dibuat dari balok atau gambar mmah 

yang dibuat dengan kertas dan pensil warna, menurut Fonnan & Hill, Scarlet 

(dalam Sari, 2013). 

Nugraha (dalam Nuraeni, 2014:38) memmjukkan bahwa bennain anyaman 

berpengamh dan memiliki hubungan terhadap kreativitas. Menganyam 

mempunyai banyak kegunaan, khusus nya bagi anak usia dini. Selain mempunyai 

unsur untuk pendidikan, menganyam juga dapat mengembangkan koordinasi 

antara mata dan tangan dan akan menimbulkan kreativitas anak. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, ada hubtmgan positif 

antara menganyan1 dengan kreativitas anak. Hal ini berarti semakin terampil anak 

dalam menganyam maka akan semakin meningkatkan kreativitas anak. 
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1.5. Hubungan Melipat Kertas Origami Dengan Kreativitas 

Origami juga melatih anak berpikir sistematis, belajar perbandingan, 

membaca diagram, membuat mainan sendiri, serta anak belajar menemukan solusi 

bagi pennasalahan yang dihadapi. Semua aspek ini akan membantu 

perkembangan kreativitas anak ( dalam Arief, dkk, 2008). Hasil penelitian Arief, 

dk. (2008) menyimpulkan bahwa kegiatan bennain origami dapat meningkatkan 

kreativitas anak dari yang biasa menjadi yang sangat unggul. Hal ini disebabkan 

karena, dengan bennain origami, anak memiliki kesempatan tmtuk bebas 

mengungkapkan daya kreatif dan inovatif yang dimilikinya sehingga dapat 

memacu kreativitas anak. 

Kegiatan melipat kertas dapat mendorong kreativitas anak untuk melipat 

dan juga dapat membuat hasil yang diciptakan tidak selalu hal-hal yang bam, 

tetapi juga berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya 

(dalam Yana, 2016). 

Dati penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

positif antara melipat kertas origami dengan kreativitas anak. Hal ini berarti, 

semakin terampil anak melipat kertas origami maka akan semakin meningkatkan 

kreativitas individu. 
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1.6. Hubungan Bermain Anyaman Dan Melipat Kertas Origami Dengan 

Kreativitas 

Kreativitas memiliki keterkaitan dengan pola bennain, dan dinamika ini 

akan tampak pada kehidupan anak di usia di:ni. Memahami dunia bermain, 

Huiziga berpendapat bahwa bennain merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

bebas dan sukarela, kegiatannya dibatasi oleh waktu dan tempat, menggtmakan 

peraturan yang bebas dan tidak mengikat, memiliki tujuan tersendiri dan 

mengandung tmsur ketegangan, kesenangan se1ta kesadaran yang berbeda dati 

kehidupan biasa. Meli:hat beberapa ciri di atas, bermain dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan ym1g dilal'l.Jkan secara sadar, suka rela tanpa paksaan, dan tak 

stmggtlhan dalan1 batas waktu, tempat dan ikatan peraturan. 

Ciri lain yang juga harus dimanfaatkan dari bermain adalah sifat dan 

kemampuannya tmtuk melibatkan banyak peserta, meskipun bukan berarti harus 

diikuti banyak orang. Dari ciri itu, bennain dapat dimanfaatkan tmtuk mendorong 

pertumbuhan kelompok sosial karena dilakukan bukan hanya sendirian tetapi 

dalam suasana berkelompok. Dari pemahaman tersebut, maka kegiatan bennain 

sangat efektif sebagai media yang mampu menjadi wahana pengembangan 

kreativitas bagi peserta didik ( dalam Nida dan Nurul, 2015). 

Hasil penelitian Sari (2017), menyimpulkan bahwa kemampuan kreativitas 

anak melalui kegiatan menganyan1 dengan menggtmakan origami mengalatni 

peningkatan setelah diberi tindakan melalui kegiatan menganyam. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari kondisi awal anak yang presentase nya 26,05%, setelal1 
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dilal.'11kan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 46,54%. Pada 

siklus II kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan menganyam dengan 

menggtmakan origami mengalami peningkatan menjadi berkembang sangat baik 

presentasenya yaitu 81,58%. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan posi6f 

antara menganyam dan melipat melipat kettas migami dengan kreativitas anak. 

Artinya, semakin terampil anak dalam menganyam dan melipat kertas origami 

maka akan semakin meningkatkan kreativitas anak. 

1.7. Penelitian Yang Relavan 

Peneli6an terdahulu dari Sujanna Astu6 Sire gar (20 17) ten tang Pengaruh 

Bennain Anyaman dalam Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus dan 

Kemandirian Anak Raudhatul Athfal Abatasa Y apuspenda Kota Medan 

Sumatera Utara. Hasil menunjukkan terdapat pengaruh bennain anyaman 

dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak di Raudhatul Athfal 

ABA T ASA Yapuspenda Medan. Hal ini ditunjukkan dengan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada perkembangan motorik halus anak sesudah 

dan sebelum diberikan perlakuan bermain anyaman. Kemudian terdapat 

pengaruh bermain anyaman dalan1 meningkatkan kemandirian anak di 

Raudhatul Atfhal ABATASA Yapuspenda hal ini ditujukan dengan terdapat 

perbedaan yang signifik.an pada perkembangan motorik halus anak sebehun 

dan sesudah diberikan perlakuan bermain anyaman. 

Penelitian terdalmlu drui Nurhasanah (2017) tentang Konsentrasi Belajar pada 

kegiatan Origami dengan menggunakan Metode Demonstrasi pad.a anak 
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kelompok B TK Aba Gedongkiwono Kecamatan Mantrijeron Y ogyakarta. 

Hasil penelitian ini adalah konsentrasi belajar anak kelompok B di TK ABA 

tennasuk dalam ketegori sangat baik. Jika dilibat da1i masing-masing 

indikator dengan nilai tertinggi dengan basil presentasi 99.10% dan indikator 

yang memperoleb nilai terendah adalah pemberian verbal dengan presentasi 

55.17%. 

Kemudian penelitian terdabulu dari Selia Dwi Kurnia (2015) tentang 

Pengamh Kegiatan Painting dan keterampilan Motorik Halus Terhadap 

Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Seni Lukis. Hasil penelitian tersebut 

terdapat pengaruh interaksi antara kegiatan painting dan keterampilan motorik 

halus terbadap hasil terhadap hasil kreativitas anak usia dini dalam seni lukis. 

Dan basil kreativitas anak usia dini dalam seni lukis pada kelompok anak yang 

memiliki keterampilan motorik halus rendah yang diberi kegiatan finger 

painting lebih rendah dibandingkan kelompok anak yang diberi kegiatan 

kegiatan brush painting. 

1.8. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu satu variabel bebas dan dua 

variabel terikat.Variabel bebas adalah bennain anyaman dan va1iabel terikat 

adalah Melipat Kertas Origami terhadap kreativitas anak usia dini. Pada penilaian 

ini terdapat satu kelompok eksperimen yang merupakan kelompok anak yang 

akan diberikan perlakuan bermain anyaman. 
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Adaptm kerangka berfikir penelitian yang akan dilakukan digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pemikiran di atas, yang menjadi variabel bebas adalah 

bennain anyaman, artinya bermain anyaman merupakan variabel yang 

mempengaruhi dalam penelitian ini. Sedangkan variabel terikat adalah melipat 

kertas origami terhadap kreativitas anak usia dini, artinya kedua variabel tersebut 

akan dipengamhi oleh bermain anyaman. Dalam penelitian ini pengujian 

pengamh bennain anyaman dan melipat ke1tas origami terhadap kreativitas anak 

usia diui, dilakukan dengan melihat perbedaan melipat kertas origami dan 

kreativitas anak sebelum mendapatkan perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

1.9. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dimmuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat pengamh bermain anyaman terhadap kreativitas anak usia dini di 

P AUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara? 

2. Terdapat peugamh melipat kertas origami terhadap kreativitas anak dini di 

PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara? 
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3. Ada perbedaan bermain anyaman dan rnelipat kertas origami terhadap 

kreativitas anak usia dini di PAUD AR-Raudhatul Hasanah Kota Medan 

Surnatera Utara? 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian quasi eksperimen, dan menggtmakan model pretest-postest control 

group desain (desain kelompok kontrol tes awaJ-tes akhir). Jenis penelitian ini 

melibatkan dua kelompok subyek yang terdiri atas kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan, kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dan hasilnya 

diketahui melalui tes akhir. Iskandar (2008:64) menjelaskan bahwa: 

"Penelitian eksperimen adalah merupakan suatu penelitian yang rnenuntut 
peneliti memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta 
mengamati variabel terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan manipulasi 
variabel bebas (independent) tersebut atau penelitian yang melihat hubungan 
sebab akibat kepada dua atau lebih variabel dengan memperlakukan lebih 
(treatment) kepada kelompok eksperirnen. Untuk melihat pengaruhnya, maka 
kelompok eksperimen yang diberi treatment dibandingkan dengan kelompok yang 
tidak diberi treatment, biasanya disebut kelompok kontrol ". 

n10n J.S (2007:395) menjelaskan bal1wa kuasi eksperimen melibatkan 

prosedur-prosedur yang mirip dengan prosedur yang menjadi ciri eksperimen 

sejati. Secara mnmn, kuasi eksperimen melibatkan tipe intervensi atau treatment 

tertentu atau perbandingan, tetapi tidak memiliki derajat pengontrol seperti 

ditemukan daJam eksperimen sejati. Seperti randominasi yang menjadi tanda 

eksperimen sejati, tidak adanya randominasi menjadi tanda k.-uasi-eksperimen. 

Adapun desain penelitiannya dapat digtmakan sebagai berikut : 

77 
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Tabell. 
Desain Penelitian Eksperimen Kuasi 

I Kelompok Pre-Test I Treatment Post-Test 
1 Eksperimen 01 i X Oz I 

I Kontrol 0 3 ! - 04 I 

Keterangan: 

0 10 3 -: Kegiatan Pre- test 

0 2 0 4 : Kegiatan Post - test 

X : Perlakuan I treatment 

: Tidak ada perlakuan. 

Penelitian eksperimen kuasi dengan desain nonequivalent pretest- posttest 

control group design melibatkan dua kelompok yaitu kelompok ekspetirnen dan 

kelompok kontrol. Dan dilakukan pre-test dan post-test pada kedua kelompok 

tersebut tmtuk mengukur kontribusi perlakuan terhadap tingkat kreativitas anak 

usia dini pada dua kelompok siswa yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Pada kelompok pertan1a yaitu kelompok eksperimen dibetikan perlakuan 

dengan menggtmakan treatment bermain anyaman dan pada kelompok kontrol 

diberikan perlakuan sebagaimana biasanya atau konvesional . Perbedaan basil 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat menunjukkan efektivitas 

atau tidaknya perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen. 

Treatment dalam penelitian melipat kertas origami menggtmakan model 

origami, lebih mengaral1 ke bentuk atau model-model binatang, geometris, bunga, 

dan lairmya. Dan model origami yang peneliti pilih adalal1 model bentuk 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/5/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/5/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Siti Zul Chairoh - Pengaruh Bermain Anyaman Dan Melipat Kertas Origami Terhadap...



79 

geometris dengan model bentuk persegi, persegi panjang dan segitiga.Treatment 
,, 

melipat kettas miganii mengunakan bahan Kertas Washi, Kertas Irogami, Kertas 

Chiyagomi. Adapun bahan kertas yang peneliti gunakan adalah Kertas Irogami 

dikarenakan kertas lrogami memiliki banyak variasi warna dan beraneka ragam 

ukuran besar maupun kecil. Dan melakukan treatment ini sebanyak 3 kali dalam 

seminggu sebanyak 6 kali perlakuan. 

Kemudian treatment Bennain Anyaman menggunakan model anyaman, 

dudukan kursi dari rotan, tikar dari rotan, sandaran kursi dari rotan, perabot mmah 

dari rotan, anyaman dari kertas, tas dari Koran, keranjang dari sedotan, tong 

sampah dari datm kelapa, dll. Namun peneliti memili11 anyaman dari kertas 

dengan bentuk binatang yaitu ikan dikarenakan mempennudal1 anak usia dini 

dalam menggunakan kertas yang sudal1 disediakan. Treatment betmain anyaman 

mengtmakan kertas Irogami. Dan melakukan treatment ini sebanyak 3 kali dalam 

seminggtt sebanyak 6 kali perlakuan. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Ar-Raudhatul Hasanal1 yang 

beralamat di Jalan Ledjamin Ginting km 11 Paya Bundtmg Simpang Selayang 

Medan Ttmtungan, Kota Medan Sumatera Utara Kode Pos 20135 dan dilakukan 

penelitian ini dati bulan April smnpai bulan Juni tahun 2019. 

3.3. Identifikasi Variabel 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 

(Jndependen Varia be[) dan variabel terikat (Dependen Variabel). Yang termasuk 
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variabel bebas adalah Bennain Anyaman (Xl) dan Melipat Kertas Origami (X2). 

Sedangkan variabel terikat adalah Kreativitas anak usia dini (Y) 

3.4. Defenisi Operasional 

Secara operasional variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk 

menjelaskan makna variabel penelitian. Defenisi operasional adalah penelitian 

memberikan pettmjuk bagaimana variabel diukur (alat pengambil data mana yang 

cocok digtmakan). Variabel penelitian terdiri dari dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat. 

Dan berdasarkan kajian teoritis variabel penelitian, defenisi operasional 

yang digtmakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kreativitas (Y) 

Kreativitas berpikir pada anak dinilai dati segi kelancaran (fluency), aspek 

1m berhubtmgan dengan kemampuan menghasilkan banyak gagasan altematif 

pemecahan masalal1 dalam waktu yang singkat. Unsm ini mengukm keman1puan 

menguraikan banyak altematif pemecahan masalah. Aspek berikutnya adalah 

keluwesan (flexibility), berhubtmgan dengan kesiapan mengttbah arab atau 

memodifikasi infonnasi drui berbagai sudut tinjauan. Selanjutnya aspek keasliru1 

atau orisinalitas (originality) membuat seseorru1g mampu mengajukan usulru1 yang 

tidak biasa atau unik dan mampu melakukan pemecal1an masalah yang barn atau 

khusus. Dan yang terakhir adalah aspek penguraian atau keterperincian 

(elaboration), aspek ini berhubtmgan dengan kemampuan seseorang dalam 

memperkaya suatt1 hal atau produk dari yang biasa menjadi tidak biasa. 
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2. Bermain Anyaman (Xl) 

Kegiatan keterampilan yang menghasi1kan aneka benda pakai dan seni 

yang dilakukan dengan saling menyusupkan atau memunpang tindihkan bagian

bagian bahan anyaman secara bergantian 

3. Melipat Kertas Origami (X2) 

Melipat atau migami adalah suatu teknik berkarya seni atau kerajinan 

tangan yang umumnya dibuat dari bal1an kertas origami dengan tujuan tmtuk 

menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fimgsional, alat peraga dan 

kreasi lainnya. Bagi anak usia taman kanak -kanak melipat mempakan salah satu 

bentuk kegiatan bennain keatifyang menarik dan menyenangkan. 

3.5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Sugiyono (2014:80) mengemukakan bahwa, "Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik terteutu yang ditetapkan oleh peneliti tmtuk dipelajari dan kemudiau 

ditarik kesimpulannya". Yusuf (2014:147) mengemukakan bahwa "Populasi 

mempakan totalitas semua nilai-nilai yang mungkin dari pada karakteristik 

tertentu sejumlah objek yang ingin dipelajari sifatnya". Populasi dalam penelitian 

ini adalal1 anak usia dini PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan sejmnlah 51 

anak. 
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Tabel2. 

Populasi Penelitian 

No Kelas 
JENIS KELAMIN Kriteria I 

Laki-Laki Peremtman Umur 1 Jumlah 

1 Abu Bakar 11 8 3-4 Tabtm 19 
2 U smarr Bin Khattab 18 14 5-6 Tabun 32 

Jumlah 29 22 51 

b. Sampel 

Sugiyono (2014:81) menjelaskan babwa, "Sampel adalab bagian dari 

jumlab dan karakteristik yang din1iliki oleh populasi tersebut". Yusuf (2014:150) 

mengemukakan, "Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan 

mewakili populasi tersebut". 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggtmakan Simple Random 

Sampling (SRS) yang merupakan dasar dalam pengambilan sam pel random yang 

lain. Yusuf (2014:153) menjelaskan babwa, "Pada sampel random setiap individu 

memptmyai kesempatan yang sama untuk dipilih, dan diambil secara random, 

menggunakan sampel random dalam penelitian kuantitatif berarti peneliti 

berupaya untuk meminimalkan kesalal1an" 

Sampel yang dijadikan dalam penelitian ini adalah anak usia dini kelas 

Abu Bakar dan kelas Usman Bin Khattab beijumlah 32 anak, dengan populasi 

relative kecil dan peneliti mengambil didalam kelas Abu Bakar dan Umar Bin 

Khattab. Kemudian peneliti membagi menjadi dua kelompok yaitu di kelas Abu 

Bakar kelompok 1 berjumlab 16 anak melakukan Melipat Kertas Origami dan 

Umar Bin Khattab kelompok 2 betjumlah 16 anak melakukan Bermain Anyaman. 
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3.6. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang akan digunakan dalam pengambilan sampel adalah Simple 

Random Sampling (SRS) yang merupakan dasar dalam pengambilan sampel 

random yang lain. Yusuf (2014:153) menjelaskan bahwa, "Pada sampel random 

setiap individu mempunyai kesempatan yang sama tmtuk dipilih, dan diambil 

secara random, menggtmakan sampel random dalam penelitian kuantitatif berarti 

peneliti berupaya tmtuk meminimalkan kesalahan" 

3.7. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah : 

1. lnstrumen penelitian 

a. Jenis lnstmmen 

Jenis instrumen yang digtmakan dalam penelitian ini adalal1 lembar 

observasi yang akan digtmakan dalam observasi terstruktur. Lembar observasi 

yang digtmakan adalal1 lembar observasi bennain anyaman, melipat kertas 

origami terhadap kreativitas anak. 

b. Kisi-kisi lnstrumen 

Permainan disustm dengan menggunakan indikator berdasarkan 

sebagaimana diterangkan dalam defenisi operasional melipat kertas origami 

sebehunnya. Instrumen ini dikembangkan kedalam bentuk butir-butir pernyataan. 

Memuut Mtmandar (2012) pengertian kreativitas adalah sebagai 

kemampuan yang berhubtmgan dengan kelancaran berpikir (Fluency) , 

kemampuan tmtuk mengembangkan, memperkaya, rnemperinci suatu gagasan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/5/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/5/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Siti Zul Chairoh - Pengaruh Bermain Anyaman Dan Melipat Kertas Origami Terhadap...



84 

(elaborasition), keahlian (originality ) dan keluwesan (jleksibel). Adaptm kisi-kisi 

instnunen Kreativitas anak usia dini sebagai berikut : 

Tabel3. 

Kisi-kisi Instrumen Kreativitas 
No Aspek Indikator 
1 Kelancaran berpikir adalah 1. Anak dapat menghasilkan ban yak 

kemampuan untuk menghasilkan gagasan atau jawaban atas sebuah 
banyak gagasan (Fluency) persoalan 

2. Anak mampu menghasilkan suatu 
gagasan dalam waktu singkat 

3. Anak dapat mengembangkan suatu 
ide gagasan berdasarkan gagasan 
yang sudah ada 

2 Keluwesan atau fleksibilitas yaitu 1. Anak memiliki gaga san yang 
kemampuan untuk mengemukakan beragam pada berbagai bidang 
bermacam-macam pemecahan atau 2. Anak dapat melihat masalah dengan 
pendekatan mengatasi masalah menggunakan beberapa sudut 
(Flexibility) pandang 

3. Anak dapat meng<!jukan beberapa 
pemecahan masalah dengan 
pendekatan atau yang berbeda-beda 

3 Keaslian yaitu kemampuan tmtuk 1. Anak memiliki gaga san a tau 
menghasilkan a tau mencetuskan pendapat yang berbeda 

1 

gagasan atau pemikiran baru dibandingkan teman-temamlYa 
· (Originality) 2. Anak membuat hasil ka:rya yang 

berbeda dibandingkan dengan 
teman-tematmya dalam tema yang 
sam a 

3. Dalam hal bercerita, menjelaskan 
sesuatu, menggam barka:n a tau 
mempera:gakan sesuatu, anak 
menampilkan sesuatu yang berbeda 
dibandingkan dengan teman-
tema:tmya 

4. Anak membuat basil karya ya:tlg 
imajinati dati tidak biasa: 

4 Memperinci yaitu kemampuan 1. Anak dapat menjelaskan dengan 
dalam mengembangkan dan rmc1 gagasannya 
menguraikan gag as an secara 2. Anak membuat hasil karya dengan 
terperinci (Elaboration) teliti dan terperinci 

3. A.nak dapat membuat k arangan 
cerita yang kaya akan emosi dan 
pengga:tnbaran lingktmgan yang 
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te:rperinci 
4. Tugas yang diselesaikan anak 

melampaui apa yang diharapkan 
guru 

Menurut Sumanto, (2005: 99-100) melipat atau origami adalah suatu 

teknik berkarya seni atau kerajinan tangan yang ummnnya dibuat dari bal1an 

kertasorigami dengan tujuan tmtuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, 

benda fungsional , alat peraga dan kreasi lainnya. Bagi anak usia taman kanak-

kanak melipat mempakan salah satu bentuk kegiatan bennain keatif yang menarik 

dan menyenangkan. Adaptm kisi-kisi instmmen Melipat Kertas Oiigami adalah 

sebagai berikut : 

Tabel4. 

Kisi-kisi Melipat Kertas Origami 

No Aspek Indikator 
1 Karya seni 1. Anak dapat menampilkan karya seni 

2. Anak mampu berinteraksi dengan temannya 
3. Anak bisa menciptakan karya yang dimiliki 
4. Anak dapat menim karya dari temannya 
5. Anak melakukan dengan senang hati 

2 Bentuk Mainan I . Anak mampu mengembangkan alasan saat bennain 
2. Anak mampu melakukan dengan baik 
3. Anak membantu tubuh yang kuat dalam membentuk 

maman 
4. Anak mampu mempraktekkan kemampuan saat 

bennain 
5. Anak mampu mencoba ulang didepan temannya 
6. Anak mampu membentuk mainat.mya dengan bentuk 

lain 
3 Hiasan 1. Anak mampu menghias lipatan nya menjadi unik 

2. Anak mampu melakukannya dengan beru1at.lg 
3. Anak bisa mencontohkan hasil hiasat.mya kepada 

temannya 
4. Anak bisa menghasilkan hiasan yang berbeda dari 

temannya 
4 Benda Fu.n:gsional 1. A.n:ak bisa membedakall bentuk -bent:uk bend a 
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disekitarnya 
2. Anak bisa membuat bentuk meja dari kertasnya 
3. Anak mampu mengatakan mana benda yang satu 

dengan yang lainnya 
4. Anak bisa meletakkan benda meja pada tempatnya 
5. Anak mampu membantu merapikan meja didalam 

kelasnya 
1. Anak membawa alat peraga dari rumal1 
2. Anak mampu merapikan alat peraganya 
3. Anak bisa membedakan benda-benda yang 

d:imilikinya 
4. Anak dapat melakukan bermacam bentuk dengan 

alat peraga yang dipegangnya 
5. Anak mampu menyusun kembali setelah 

menggunakannya 
1. Anak menciptakan hasil kreasi yang dimilik:i 
2. Anak memiliki kreasi yang tmik 
3. Anak mandiri dalam berkreasi apapun 
4. Anak membuathasil kreasi dengan teliti 

Menganyam mentu·ut Sumanto {dalam Ardina, 20 16) adalall "Kegiatan 

keterampilan yang menghasilkan aneka benda pakai dan seni yang dilakukan 

dengan saling menyusupkan atau memunpang tindil1kan bagian-bagian bal1an 

anyaman secara bergantian". Adapun kisi-kisi instrumen Bermain Anyaman 

adalah sebagai berikut : 

Tabel5. 
Kisi-k:isi Instrumen Bermain Anyaman 

No Aspek In<likator 
1 Kegiatan keterampilan 1. Anak mampu menggunakan akal sebelmn 

bermain 
2. Anak mampu berpikir sa at melakukan 

pennamana 

I 3. Anak mampu menggunakan ide dalam 
bennain 

4. Anak mampu melakukan nya dengan baik 
2 Aneka benda pakai 1. Anak mampu memegang pulpen dengan 

baik 
2. Anak man1pu meletakkan to pi ke 

tempatnya 
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3. Anak: bisa menggtmakan kursi sebagai 
tempat duduk 

4. Anak: bisa membedakan aneka benda yang 
digunak:aunya 

1. Anak mampu bernyanyi dengan 
menggtmakan nada yang baik 

2. Anak: mampu meuggerakkau badatmya 
3. Anak mampu mengtmgkapkan seru apa 

yang dihadapunya 
4. Anak bisa melakukan seni dengan baik 
5-. Auak mampu meniru :mara mauptnl nada 

yang didengarnya 
1. Anak mampu memegang kertas dengan 

baik 
2. Anak mampu menimpah kertas tmtuk 

menganyam 
3. Anak mampu menyusupkan kertas-kertas 

yang ada 
4. Anak mampu melakukan dengan baik 
5. Anak mampu melakukannya dengan 

bemlang 
6. Anak mampu memberi c-ontoh kepada 

temrumya 
1. Anak mampu memegang sedotan saat 

bermain 
2. Anak mrunpu melakukan dengan bagt1s 
3. Anak mampu membuat tas dari kertas 

dengan teliti 
4. Anak bisa memberikan contoh hasilnya 

kepada temannya 
5. Anak mampu mempraktekkan dengan baik 
6. Anak mampu menyebut nama benda 

dengan ·temannya 
7. Anak mampu menggunakan kertas saat 

henna in 

c. Proses Penyusunan Instrumen 

Penyusunan ]embar observasi melipat kertas origruni terhadap kreativitas 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Menyusun kisi-kisi instrumen berdasarkan kajian teori yang telah 

dipahruni dan dipelajari oleh peneliti 
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2. Menentukan indikator yang akan digtmakan dan mengembangkrumya 

menjadi sub indikator sesuai dengan literature 

3. Menyusun pertanyaan-pertanyaan pada setiap sub indikatomya 

d. Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen 

Sebuah instrumen perlu di uji terlebih dahulu kesahihannya sebelum 

digtmakan menjadi alat pengumpul data penelitian. Uji prasyru·at instnnnen 

penelitiru1 pada ummnnya adalah validitas agar data yang diperoleb pada 

penelitian sahib dan realibitas agar data yang diperoleb pada penelitian reliabel. 

1. Validitas Alat Ukur 

Yusuf (20 14:234) mengemukakan bal1wa "Validitas suatu instnunen yaitu 

seberapa jauh instn.unen benar-benar mengukur apa ( objek) yang hendak diukur". 

Proses pertama yang dilakukan pada uji validitas instniDien penelitian ini adalah 

mengt1ji validitas konstmk yang dilakukan dengan cara meminta peninlbang al1li 

(expert judgment) lmtuk menimbang instrumen yang disusm1 peneliti. 

Analisis yang digm1akan adalab rumus Product Moment Correlation sebagai 

berikut: 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kreteria 

N : Jumlah responden 

X : Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun) 

y : Skor masing-masing responde variabel Y (tes k:titeria) 
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2. Reliabilitas Alat Ukur 

Yusuf (2014:242) mengemukakan bahwa, "Reliabilitas mempakan 

konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang 

sruna dan diberikru1 dalrun wa1:tu yang berbeda". Penentuan reliabilitas data pada 

penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai Alpha Cronbach hasil 

perhittmgan dengan menggw1akan bantuan progrrun SPSS For Windows 16.0 

Version. Dalrun penelitian ini, koefisien reliabilitas dianggap signifikan pada total 

aspek mauptm total perangkat instrwnen dengan nilai probability (p-value) lebih 

kecil dari 0,05 (p<0,05). 

Tabel6. 
Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
f---

0.00 - 0.19 SangatreE_dah 
0.20-0.39 Rendall 
0.40-0.59 Sedang 
0.60 - 0.79 Tiuggi 
0.80-1.00 Sangat tinggi 

Untuk mengukur tingkat keajegan soal digunakau perhitungan rumus Hoy t 

sebagai berikut : 

Vr-Vs 
ru = Vr a tau 

Vs r =1- -
u Vr 

Keterangan : 

ru 
Vr 
Vs 

= Reliabilitas seluruh soal 

= V miaus Respond en 
= V arians sisa 
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3.8. Prosedur Penelitian 

a. Menentukan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang dipilih tmtuk melakukan penelitian ini adalah anak 

usia dini di P AUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara, dengan 

pertimbangan P AUD ini sebagai salah satu sarana pendidikan bagi anak usia dini 

pada kota Medan, dan terdapat siswa yang menunjukkan indikasi keterlambatan 

bennain anyaman dan melipat kertas origami terhadap kreativitas sebagaimana 

yang menjadi latar belakang penelitian ini. 

b. Menentukan Rancangan Pemberian Perlakuan 

Pennainan diberikan sebagai suatu bentuk perlakuan dilakukan sebanyak 3 

kali dalam seminggu sebanyak 6 kali perlakuan dalam waktu 3 bulan. Sebelum 

diberi perlakuan anak akan diberi Pre-Test dan setelah diberi perlakuan anak akan 

diberi Post-Test. Selanjutnya dalam melaksanakan experimen, yaitu memberikan 

perlakuan berupa bennain anyaman dan melipat kertas origami kepada kelompok 

experimen. Selama perlakuan diberikan peneliti mengobservasi dinamika perilaku 

anggota kelompok selama bennain. 
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Berikut ini kerangka prosedur penelitian yang akan dilakukan. 

Kel. Bermain 
Anyan1an 

Pemberian 

perlakuan melipat 

kertas origan1i 

Diberi Posttest 

Siswa PAUD Ar-Raudhatul Hasanah 

Kel.Melipat Kertas 
Origami 

Pemberian 

perlakuan melipat 

kertas origami 

Hasil Pretest dan Posttest dibandingkan dengan teknik 

statishk 

.Gam.bar 2. Kerangka Pmsedur Penelitian 
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Berdasarkan kerangka prosedur di atas, dilakukan uji pengaruh bennain 

anyaman dan melipat kertas origami terhadap kreativitas anak, pengaruh bennain 

anyaman tersebut dilihat dari perbedaan perilaku anak sebelmn perlakuan dan 

sesudah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menguji hasil 

prestest dan posttest pada kelompok tersebut. 
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3.9. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah cara yang digtmakan dalam mengolah data yang 

diperoleh sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Sugiyono (20 14: 14 7) 

menjelaskan, "Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan vruiabel dari seluruh 

responden, menyajikru1 data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan 

perhittmgan untuk mengttji hipotesis yang telah dilakukan". 

Untuk menjawab hipotesis penelitian digtmakan teknis analisis uji-t 

sampel berkolerasi, karena penelitian ini bertttjuan tmtttk mengkaji apakah suatu 

perubahan terjadi sebagai akibat dari perlakllan dengan membandingkan sebelum 

dan sesudah dibetikan perlakuan. 

1. Deskripsi Data 

Pada penelitian ini data diolah menggtmakan analisis deskriptif. Data 

melipat kertas origruni terhadap kreativitas anak dikategorikan berdasarkan model 

distiibusi nonnal. Azwar (2010:107) mengemuk:akan, "Tujuan kategorisasi ini 

adalah menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yru1g terpisah secara 

berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atiibut yang diukur". Untttk 

menentukan klasifikasi pada kategorisasi melipat kertas origruni terhadap 

kreativitas anak digtmakan interval kelompok. 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan ru1alisis dilakttkan terhadap data penelitian sebelum 

melaktlkan ru1alisis. Adaptm uji persyaratan yang akan dilakukan adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas. Iranto (2012:231) mengemukakan bahwa, 
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"Terdapat beberapa asumsi dalam penggtm.aan uji-t sampel berkolerasi, yaitu : 

data terpilih secara acak, data yang dianalisis bersifat independen satu sama lain, 

data bestribusi normal, dan kedua vruiansi homogen. Asumsi-asumsi tersebut 

hams dipenuhi sebelum melakukan uji-t sampel berkolerasi karena jika asumsi ini 

tidak terpenuhi maka dapat menimbulkan kesimpulan yang salah" . 

a. Uji Normalitas 

Widiyanto (2013:154) mengemukakan, "Pengujian Normalitas dilakukan 

tmtuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau berada dalam sebaran normal". Dalam penelitia11 ini, peneliti menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnow dengan bantua.Il aplikasi SPSS for windows 20.0 

version. Setelah didapatkan hasilnya kemudian dilil1at signifikansi dari data yang 

dianalisis, jika P-value > 0.05 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi 

nonnal. 

b. Uji Homogenitas 

Irianto (2013:275) mengemukakan, "Uji Homogenitas variansi (Variance) 

sangat diperlukan sebelum kita membandingkan dua kelompok atau lebih, agar 

perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data kasar (ketidak 

homogenan kelompok yang dibandingkan)". Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji Bartlett dengan bantuan aplikasi SPSSforwindows 20.0 version. 

Setelah didapatkan hasilnya kemudian dilihat signifikasi dari data yang dianalisis, 

jika P-Vafue >0.05 maka variansi kelompok sampel yang dibandingkan 

dinyatakan homogen. 
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3. Pengujian Hipotesis penelitian 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t paired 

sample test dan uji-t independent sample test. Mikha (2013:251) mengemukakan, 

"Uji-t paired sample test bertujuan untuk mengkaji apakah suatu perubahan 

teijadi sebagai akibat dari perlakuan dengan membandingkan sebeltun dan 

sesudah diberikan perlakuan. Desain dari penelitian ini adalah pretest-posttest 

design, dimana sebeltun diberikan perlakuan terlebih dahulu diukur kinerjanya 

dengan instrumen yang telah dipersiapkan dan setelah perlakuan diberikan, diukur 

kembali dengan instrumen yang sama. Sedangkan uji-t independen sample test 

digtmakan untuk menguji perbedaan post test antara kreativitas anak usia dini 

pada kelompok bennain anyaman dengan kelompok melipat kettas origami. 

Penruikan kesimpulan dilakukan dengan cru·a melihat koe:fisen P-value 

data tersebut. Apabila P-value lebih kecil dari 0.05 maka dinyatakru1 bahwa 

perbedaan rata-rata tersebut signifikan, dan sebaliknya jika P-value lebih besar 

dati 0.05 maka dinyatakan bahwa perbedaan rata-rata tersebut tidak signi:fikan. 

Dalam hal ini peneliti menggtmakrul bantuan progran1 aplikasi SPSS.for windows 

20.0 version. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan bermain anyaman terhadap kreativitas 

anak usia dini di PAUD Ar-Raud11atul Hasanal1 Kota Medan Sumatera 

Utara. Hasil tersebut diperoleh dari uji statistik dengan nilai t11it1mg sebesar 

39.679 dengan nilai signifikansi 0.000 (sig < 0,05). Perkembangan 

kreativitas anak usia dini sebelmn dan sesudal1 diberikan bennain anyaman 

yang dittmjukkan oleh rata-rata pre test sebesar 29,88 (Mulai 

Berkembang) meningkat pada po.st test dengan rata-rata 53,69 

(Berkembang Sangat Baik). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan melipat kertas origami terhadap 

kreativitas anak usia dini di PAUD Ar-Raudhatul Hasanah Kota Medan 

Smnatera Utara. Hasil tersebut diperoleh drui uji statistik dengru1 nilai 

t11itung sebesar 37.838 dengan nilai signifikansi 0.000 (sig < 0,05). 

Perkembangan kreativitas anak usia dini sebelmn dan sesudah diberikan 

melipat kettas migruni yang dittmjukkan oleh rata-rata pre test sebesar 

29,06 (Mulai Berkembang) meningkat pada post test dengan rata-rata 

50,63 (Berkembang Sesuai Harapan). 

3. Terdapat perbedaan yang signifikru1 pengamh bennain anyaman dan 

melipat kertas origami terhadap kreativitas anak usia dini di PAUD AR-

116 
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Raudhatul Hasanah Kota Medan Sumatera Utara. Hasil memmjukkan 

bahwa bem1ain anyaman lebil1 baik dalm meningkatkan kreativitas anak 

usia dini dibandingkan dengan melipat kertas origami. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, saran yang dapat direkomendasikan peneliti sebagai tindak lanjut 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi gtml PAUD, untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi 

mengenai peningkatan melipat kertas origami terhadap kreativitas anak 

dalam bennain anyaman. Diharapkan hasil penelitian ini kelak dapat 

menjadi salah satu referensi psikolog dan gtml tmtuk meningkatkan melipat 

kertas origami terhadap kreativitas anak. 

b. Bagi siswa PAUD Ar-Raudhatul Hasanal1, dil1arapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam bennain anyaman dan melipat kertas migami terhadap 

kreativitas anak usia dini 

c. Bagi Orang tua, untuk meningkatkan pengetalman dan in.fonnasi mengenai 

melipat kertas origan1i terhadap kreativitas anak dan man.faat suatu 

pennainan khususnya betmain anyaman terhad ap kreativitas anak. 

d. Bagi Peneliti lanjutan, menjadi dasar dan bandingan untuk penelitian 

lanjutan berkenaan dengan bennain anyaman dan melipat kertas origan1i 

terhadap kreativitas anak. Untuk mengkaji faktor-faktor lain seperti faktor 

yang mempengaruhi permainan yang akan di teliti oleh peneliti. Contohnya 

: bennain engklek, bennain petak umpet, bermain kelereng, bermain lompat 
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tab, pem1ainan bola, pennainan egrang dan pem1ainan tradisionallainnya. 

Yang tumt mempengaruhi terhadap pencapaian kompetensi siswa dan 

mampu mengembangkan permainan yang lain. 
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